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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA DAN STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI
SAYURAN ORGANIK DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

ANNISA SHABRINA GHAISANI

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja usahatani sayuran organik dan strategi
pengembangan usahatani sayuran organik di Kota Bandar Lampung.  Lokasi
penelitian pada penelitian ini dipilih secara purposive dengan pertimbangan
bahwa terdapat petani sayuran organik di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode sensus. Responden pada penelitian ini terdiri dari dua
petani sayuran organik yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan lima
responden sebagai ahli.  Pengumpulan data dalam penelitian ini yang dilakukan
pada Bulan September sampai November 2016. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) kinerja usahatani sayuran organik di Kota Bandar
Lampung memiliki kinerja yang baik berdasarkan aspek produktivitas, kapasitas,
kualitas, dan kecepatan pengiriman.  Hasil R/C ratio atas biaya total diperoleh
sebesar 1,83 yang artinya bahwa sayuran organik di Kota Bandar Lampung
menguntungkan; (2) strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
usahatani sayuran organik di Kota Bandar Lampung adalah dengan melakukan
promosi guna memperkenalkan produk sayuran organik serta membuka pasar
sehingga dapat meningkatakan permintaan konsumen. Berdasarkan hasil tersebut
maka kegiatan usahatani sayuran organik dapat dikembangkan di Kota Bandar
Lampung.

Kata kunci : kinerja, pendapatan, sayuran organik, strategi, usahatani



ABSTRACT

PERFORMANCE ANALYSIS AND STRATEGIC DEVELOPMENT OF
ORGANIC VEGETABLES FARMING IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

ANNISA SHABRINA GHAISANI

This research aimed investigating the performance of organic vegetables farming
and formulating strategic development for organic vegetables farming in Bandar
Lampung City. The research site was choosen purposively with consideration
that there are available organic vegetables farmers that located in Bandar
Lampung. The study used census method. The respondents of the research were
two farmers and five expert respondents. Data of this research was collected
from September to November 2016. The research showed that (1) performance of
organic vegetables farming in Bandar Lampung city was profitable because it has
good productivity, capacity, quality, and delivery of product.  The results showed
that R/C ratio for total cost was 1,83 which means that organic vegetable
farmings in Bandar Lampung City were probitable; (2) strategy to further develop
organic vegetables farming includes promotion for introducing organic
vegetables products to public and creating market.  In conclusion, the organic
vegetables farming can be developed in Bandar Lampung City.

Key words: farming, income, organic vegetables, performance, strategy
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditas hortikultura mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, sehingga

usaha agribisnis hortikultura (buah, sayur, florikultura, dan tanaman obat)

dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan petani baik berskala

kecil, menengah maupun besar, karena memiliki keunggulan berupa nilai jual

yang tinggi, keragaman jenis, ketersediaan sumberdaya lahan dan teknologi,

serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan internasional yang terus

meningkat.  Pasokan produk hortikultura nasional diarahkan untuk memenuhi

kebutuhan konsumen dalam negeri, baik melalui pasar tradisional, pasar

modern, maupun pasar luar negeri (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011).

Salah satu komoditi hortikultura yang memiliki potensi besar untuk

dikembangkan adalah sayuran. Potensi tersebut meliputi nilai ekonomi,

kandungan nutrisi yang lebih tinggi dan kemampuan menyerap tenaga kerja

yang lebih tinggi. Banyaknya manfaat sayuran  menyebabkan sayuran

menjadi bagian dari komoditas hortikultura yang terus diproduksi. Berikut

ini data produksi sayuran di Indonesia dari tahun 2010 sampai 2014.



2

Tabel 1. Produksi sayuran di Indonesia tahun 2010-2014

No

Produksi Sayuran (ton/tahun)

Komoditas 2010 2011 2012 2013 2014
1 Bawang

Merah
1.048.934 893.124 964.195 1.010.773 1.233.989

2 Bawang
Putih

12.295 14.749 17.638 15.766 16.894

3 Bawang
Daun

541.374 526.774 596.805 579.973 584.631

4 Kentang 1.060.805 955.488 1.094.232 1.124.282 136.514
5 Kubis 1.385.044 1.363.741 1.450.037 1.480.625 1.435.840
6 Kembang

Kol
101.205 113.491 135.837 151.288 135.514

7 Petsai/Sawi 583.770 580.969 594.911 635.728 602.478
8 Wortel 403.827 526.917 465.527 512.112 495.800
9 Lobak 32.381 27.279 39.054 32.372 31.865

10 Kacang
Merah

116.397 92.508 93.416 103.376 100.319

11 Kacang
Panjang

489.449 458.307 455.615 450.859 450.727

12 Cabe Besar 807.160 888.852 954.360 1.012.879 1.074.611
13 Cabe Rawit 521.704 594.227 702.252 713.502 800.484
14 Tomat 891.616 954.046 893.504 992.780 916.001
15 Terung 482.305 519.481 518.827 545.646 557.053
16 Buncis 336.494 334.659 322.145 327.378 318.218
17 Ketimun 547.141 521.535 511.525 491.636 477.989
18 Labu Siam 369.846 428.197 428.061 387.617 357.561
19 Kangkung 350.879 355.466 320.144 308.477 319.618
20 Bayam 152.334 160.513 155.118 140.980 134.166
21 Melinjo 214.355 217.524 224.333 220.837 197.648

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010-2014.

Provinsi Lampung mempunyai potensi pertanian tanaman hortikultura yang

cukup baik untuk dikembangkan. Tanaman hortikultura khususnya sayuran

mempunyai peranan penting bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

pangan sehari-hari.  Bagi masyarakat Kota Bandar Lampung sayuran

merupakan asupan untuk memenuhi kebutuhan protein, vitamin, mineral dan

serat yang berguna bagi kesehatan tubuh sehingga dapat menunjang aktifitas

sehari-hari. Pada tahun 2015 di Kota Bandar Lampung jumlah produksi
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tertinggi adalah produksi sawi sedangkan jumlah produksi terendah adalah

produksi bayam.  Berikut data produksi sayuran di Kota Bandar Lampung

tahun 2015.

Tabel 2. Produksi sayuran di Kota Bandar Lampung tahun 2015

Kecamatan
Produksi sayuran (kwintal)

Ketimun Kangkung Bayam Sawi Tomat
Teluk Betung Barat 45 - - - 40
Teluk Betung Timur - - - 20 -
Teluk Bentung
Selatan

10 - - - 10

Bumi Waras - - - - -
Panjang - - - - -
Tanjung Karang
Timur

- - - - -

Kedamaian - - - - -
Teluk Betung Utara - - - - -
Tanjung Karang Pusat - - - - -
Enggal - - - - -
Tanjung Karang Barat - 42 132 77 -
Kemiling 78 183 186 652 223
Langkapura - 815 68 541 -
Kedaton - - - - -
Rajabasa - - - - -
Tanjung Seneng 48 2396 1470 7714 10
Labuhan Ratu - 26 43 - -
Sukarame 32 930 1683 2580 23
Sukabumi 51 550 528 498 -
Way Halim - 321 642 230 -
Jumlah 264 5263 4752 12.312 306

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Bandar Lampung,
2015

Kebutuhan akan hortikultura akan semakin meningkat seiring dengan terus

bertambahnya jumlah penduduk.  Selain itu, dengan meningkatnya

pendapatan dan tingkat pendidikan semakin meningkat pula kesadaran

masyarakat akan pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang.  Kesadaran
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tersebut mengarah kepada peningkatan tingkat konsumsi masyarakat terhadap

produk hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan.

Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi makanan yang

sehat tidak hanya menjadikan masyarakat memilih sayuran untuk menjadi

makanan yang dikonsumsi. Menurut Badan Ketahanan Pangan dan

Pelaksana Penyuluhan Kota Bandar Lampung (2015), jenis sayur-sayuran

yang dikonsumsi masyarakat Kota Bandar Lampung antara lain bayam,

bayam merah, buncis, daun kubis, daun singkong, jagung muda bertongkol,

kacang panjang, kangkung, ketimun, kool kembang, labu kuning, labu siam,

nangka muda, sawi, sawi putih (pe-cay), selada, terong, toge kacang ijo, toge

kedelai, tomat masak, tomat muda, wortel.

Tingkat konsumsi ditentukan oleh kualitas serta kuantitas hidangan.

Kuantitas hidangan menunjukkan adanya semua zat gizi yang diperlukan

tubuh di dalam susunan hidangan dan perbandingannya yang satu terhadap

yang lain. Kuantitas menunjukkan jumlah masing-masing zat gizi terhadap

kebutuhan tubuh. Jika susunan hidangan memenuhi kebutuhan tubuh, baik

dari sudut kualitas maupun kuantitasnya, maka tubuh akan mendapat kondisi

kesehatan gizi yang sebaik-baiknya. Konsumsi yang menghasilkan kesehatan

gizi yang sebaik-baiknya disebut konsumsi adekuat. Bila konsumsi baik

kuantitasnya dan dalam jumlahnya melebihi kebutuhan tubuh dinamakan

konsumsi berlebih, maka akan terjadi suatu keadaan gizi lebih (Sediaoetama,

2006). Berdasarkan data dari BKPPP Kota Bandar Lampung tahun 2015

konsumsi energi untuk sayuran dan buah di Kota Bandar Lampung yaitu
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sebesar 76 kkal/kapita/hari sedangkan kecukupan energi ideal adalah sebesar

120 kkal/kapita/hari.  Artinya tingkat kecukupan energi masyarakat Kota

Bandar Lampung hanya mencukupi sebesar 63,1%.

Masyarakat mulai mengubah pola hidupnya dengan pola hidup sehat salah

satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengonsumsi sayuran organik.

Masyarakat memilih sayuran organik yang kualitas dan keamanannya serba

alami yang terbebas dari pestisida dan herbisida kimia. Sutanto (2002)

mendefinisikan pertanian organik sebagai suatu sistem produksi pertanian

yang berazaskan daur ulang secara hayati.  Daur ulang hara dapat melalui

sarana limbah tanaman dan ternak, serta limbah lainnya yang mampu

memperbaiki status kesuburan dan struktur tanah.

Menurut Achmadi (2011) mengonsumsi bahan makanan non organik

(sayuran) sangat berbahaya.  Pestisida dalam bahan makanan adalah unsur

karsinogen yang dalam jumlah tertentu dan apabila dikonsumsi secara

berlanjut dapat mencetuskan kanker dan toksisitas pada organ hati dan ginjal.

Mengonsumsi produk yang ‘sungguh’ organik (ditanam pada tanah yang

bebas bahan kimia dan disiram dengan air yang juga bebas dari kontaminasi

bahan kimia) tentunya akan memperkecil kemungkinan terpaparnya tubuh

dari pestisida atau bahan kimia berbahaya ini. Sayuran organik memiliki

kandungan residu pestisida lebih rendah dibandingkan dengan sayuran non

organik. Berikut ini perbandingan kandungan vitamin dan mineral pada

sayuran organik dan non organik.
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Tabel 3. Kandungan nutrisi beberapa sayuran organik dan non organik per
100 gram, berat kering

Nama Jenis Ca Mg K Sodium Thiamin Zat Besi Cu
Buncis Organik 40.5 60 99.7 8.6 60 227 69

Non-Org 15.5 14.8 29.1 <1 2 10 3
Kol Organik 60 43.6 148.3 20.4 13 94 48

Non-Org 17.5 15.6 53.7 <1 2 20 <1
Selada Organik 71 49.5 175.5 12.2 169 516 60

Non-Org 16 13.1 53.7 <1 1 1 <1
Tomat Organik 23 59.2 148 6.5 68 1938 53

Non-Org 4.5 4.5 28.6 <1 1 1 <1
Bayam Organik 96 203.9 257 69.5 117 1584 32

Non-Org 47.5 46.9 84 <1 2 19 <1

Sumber: Wahyuni, 2007

Pranasari (2007) menjelaskan bahwa pada umumnya, produk sayuran organik

memang tidak mudah ditemui.  Sesuai target pasarnya, produk ini tersedia di

supermarket atau pada agen khusus produk pertanian organik, dibandingkan

di pasar-pasar tradisional.  Harga sayuran organik yang lebih mahal

dibandingkan sayuran pada umumnya dipengaruhi oleh minimnya jumlah

petani yang membudidayakan sayuran organik sehingga pasokannya menjadi

lebih sedikit, dan proses produksi yang membutuhkan biaya tinggi. Menurut

Prawoto (2014), pengembangan produk organik itu bersifat holistik dan padat

karya, yang bersumber pada potensi lokal yang disesuaikan dengan daya

dukung lingkungan sebagai usaha yang padat karya, produksi produk organik

banyak melibatkan stake holder. Mulai dari lahan pertanian, seperti

pemupukan, pemberantasan hama/penyakit/gulma, dan pengelolaan lahan

hingga transportasi, pengemasan dan penyajian bersifat alami, seluruh proses

produksinya harus akrab dengan lingkungan dan meminimalkan input

eksternal sintetik.
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Penggunaan produk organik masih terbatas pada kalangan menengah ke atas.

Kurangnya informasi tentang pentingnya kesehatan, harga produk yang masih

tergolong mahal dan tidak ada jaminan mutu serta standard kualitas organaik.

Produsen pertanian organik pun masih terbatas, hal ini dikarenakan kendala

yang dihadapi oleh produsen dalam mengembangkan pertanian organik

seperti perlu investasi mahal pada awal pengembangan karena perlu memilih

lahan yang steril dari bahan agrokimia, belum ada insentif harga yang

memadai untuk produsen produk pertanian organik, dan belum adanya

kepastian pasar.

Saat ini sayuran organik telah populer dan mempunyai prospek yang cukup

baik di masa mendatang, terutama untuk masyarakat yang memiliki

kesadaran tinggi akan kesehatan, walaupun masih dalam jumlah terbatas

karena harganya yang sangat mahal. Produsen sayuran organik pun kini telah

banyak bermunculan.  Di Kota Bandar Lampung setidaknya terdapat 2 pelaku

usahatani sayuran organik yaitu Sepang Jaya Organic dan Kayu Manis Farm

yang telah menyuplai hasil sayuran organiknya ke supermarket-supermarket

dan gerai sayuran di Kota Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Secara umum sistem pertanian yang ada di Indonesia terdiri atas sistem

pertanian tradisional dan sistem pertanian modern.  Sistem pertanian

tradisional adalah sistem pertanian yang masih bersifat ekstensif dan tidak

memaksimalkan input yang ada.  Dalam penggunaan teknologi sistem
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pertanian tradisional masih tergolong sangat rendah, karena pada sistem ini

hanya menggunakan peralatan pertanian yang masih sederhana dan belum

berkembang.  Selain itu, pertanian tradisional belum menggunakan bahan

kimia seperti pupuk kimia dan pestisida kimia dalam memelihara tanaman

sehingga baik bagi kelestarian lingkungan hidup.  Akan tetapi, hasil produksi

dari sistem pertanian tradisional masih rendah sehingga tidak mampu

mengimbangi kebutuhan pangan penduduk yang jumlahnya terus bertambah.

Perkembangan pertanian di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari sistem

pertanian modern.  Pada sistem pertanian modern telah menerapkan

penggunaan teknologi yang lebih canggih serta telah menggunakan pasokan

eksternal seperti bahan-bahan kimia (pupuk dan pestisida kimia).  Hasil

produksi dari sistem pertanian modern yang tinggi mampu memenuhi

kebutuhan pangan penduduk.  Namun, jika dilihat dari tingkat keamanan

pangan, hasil produksi sistem pertanian modern tidak aman bagi kesehatan

karena penggunaan bahan kimia dalam proses produksinya.

Perhatian masyarakat yang tinggi pada kesehatan, menjadikan sistem

pertanian organik terutama untuk komoditi sayuran organik memiliki peluang

yang besar untuk dikembangkan. Penerapan sistem pertanian tradisional

(pertanian organik) perlu diterapkan kembali di Indonesia, akan tetapi kinerja

dari sistem pertanian tradisional (pertanian organik) masih belum baik karena

belum mampu menghasilkan produksi yang tinggi. Oleh karena itu,

diperlukan kinerja yang baik dalam melakukan usahatani sayuran organik

serta strategi pengembangan dalam meningkatkan jumlah produksi,
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pengetahuan serta kemampuan petani konvensional untuk beralih ke

pertanian organik.  Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian

dengan pokok permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana kinerja usahatani sayuran organik yang ada di Kota Bandar

Lampung?

2. Apa saja faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal pada

usahatani sayuran organik yang ada di Kota Bandar Lampung?

3. Bagaimana strategi pengembangan sayuran organik di Kota Bandar

Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis kinerja usahatani sayuran organik yang ada di Kota Bandar

Lampung.

2. Menganalisis faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal

pada usahatani sayuran organik yang ada di Kota Bandar Lampung

3. Menyusun strategi pengembangan sayuran organik di Kota Bandar

Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Pertimbangan bagi pelaku usahatani sayuran organik dalam menjalankan

kegiatan usahanya;
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2. Pertimbangan bagi instansi terkait dalam penentuan kebijakan dan

pengambilan keputusan;

3. Bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Agribisnis

Konsep agribisnis adalah suatu konsep yang utuh, mulai dari proses produksi,

mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan

pertanian. Pengertian agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang

meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan

hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas.

Pengertian pertanian dalam artian yang luas adalah kegiatan usaha yang

menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh

kegiatan pertanian (Soekartawi, 2005).

Agribisnis merupakan suatu cara lain melihat pertanian sebagai suatu sistem

bisnis yang terdiri dari empat subsistem yang berkaitan yaitu: subsistem

agribisnis hulu, (pengadaan dan penyaluran saranan produksi), subsistem

agribisnis usaha tani (produksi primer), subsistem agribisnis hilir

(pengolahan,penyimpanan,distribusi tata niaga), dan sub sistem jasa

penunjang.  Agribisnis secara umum mengandung pengertian sebagai

keseluruhan operasi yang terkait dengan aktivitas untuk menghasilkan dan

mendistribusikan input produksi, aktivitas untuk produksi usaha tani, untuk
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pengolahan dan pemasaran.  Agribisnis memberikan suatu konsep dan

wawasan yang sangat dalam tentang pertanian modern menghadapi milenium

ketiga (Saragih, 2010).

Menurut Suparta (2005) konsep sistem agribisnis yaitu keseluruhan aktivitas

bisnis dibidang pertanian yang saling terkait dan saling tergantung satu sama

lain, mulai dari: (1) subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi; (2)

subsistem usahatani; (3) subsistem pengolahan dan penyimpanan hasil

(agroindustri); (4) subsistem pemasaran; dan (5) subsistem jasa penunjang;

seperti pada gambar di bawah ini :

Gambar 1. Subsistem agribisnis
Sumber: Suparta, 2005

2. Konsep Urban Farming

Pertanian kota atau yang saat ini lebih dikenal dengan sebutan urban farming

adalah praktek pertanian (meliputi kegiatan tanaman pangan, peternakan,

perikanan, kehutanan, hortikultura) di dalam atau di pinggir kota (Wiyanti,

2012). Urban farming merupakan kegiatan menanam dan menumbuhkan

tanaman di area padat penduduk yang ditujukan untuk konsumsi pribadi

Subsistem
pengadaan dan
penyalur sarana
produksi:
a. Bibit
b. Pupuk
c. Pestisida dan

herbisida
d. Alat dan mesin
e. Tenaga kerja

Subsistem
pemasaran
hasil:
a. Perdagangan

domestik
b. Perdagangan

ekspor

Subsistem
pengolahan
hasil:
a. Penangan

pasca panen
b. Pengolahan

lanjutan

Subsistem
produksi
usahatani:
a. Pangan
b. Hortikultura
c. Ternak

Subsistem jasa penunjang:
Koperasi, penelitian, penyuluhan, informasi, kredit
modal, transportasi, asuransi agribisnis dan pasar
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maupun untuk didistribusikan pada orang-orang yang berada disekitar area

tersebut.  Setidaknya 15% pangan dunia disuplai dari kegiatan urban farming

(Annisa, dkk, 2016).

Sisi positif urban farming antara lain

a. Efisiensi energi: dengan melakukan urban farming maka turut berkon-

tribusi menghemat energi yang biasanya digunakan mentransportasikan

produk pertanian dari kebun ke tangan konsumen.

b. Selalu segar: dengan berkebun maka akan mendapatkan produk yang

kesegarannya terjamin. Grow it, Pick it, Eat it!

c. Lebih sehat: sebuah studi menunjukkan bahwa orang yang suka berkebun

cenderung mengkonsumsi sayuran dalam jumlah yang lebih banyak

daripada mereka tidak berkebun.

d. Ekonomis: dengan berkebun dapat mengurangi pengeluaran yang

dialokasikan untuk berbelanja sayuran ataupun buah-buahan (Annisa,

dkk, 2016).

Menurut Annisa, dkk (2016) terdapat beberapa konsep dasar urban farming

a. Konvensional urban farming

Konvensional urban farming yaitu kegiatan berkebun di pekarangan

yang masih menggunakan teknologi sederhana dengan menggunakan

media tanam berupa tanah sebagai komponen utama kegiatan

budidayanya.  Penggunaan teknologi masih dilakukan secaara manual

dan bertumpu pada lahan terbuka.  Beberapa konvensional urban farming

seperti tanaman botol, bertanam di dinding, dan bertanam di lahan.
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b. Hidroponik

Hidroponik merupakan salah satu metode menumbuhkan tanaman

dengan menggunakan nutrisi berupa mineral yang terlarut dalam air.

Pada sistem hidroponik dibutuhkan penopang yang mampu menjaga

keseimbangan tajuk tanaman agar tetap berdiri dengan tegak. Heydite

dan rockwall merupakan dua media yang biasanya digunakan untuk

menopang pertumbuhan tanaman.

c. Akuaponik

Akuaponik merupakan teknologi menumbuhkan tanaman dalam sebuah

sistem yang bersinergi dengan budidaya ikan.  Limbah dari ikan dapat

digunakan sebagai pupuk yang dapat menyuburkan tanaman.

3. Tanaman Hortikultura

Hortikultura berasal dari bahasa latin, yaitu hortus (kebun) dan colere

(menumbuhkan).  Secara harfiah, hortikultura berarti ilmu yang mempelajari

pembudidayaan kebun.  Hortikultura adalah pertanian berbasis tanaman untuk

tanaman selain tanaman agronomi (pangan dan pakan) dan tanaman

kehutanan.  Hortikultura merupakan cabang pertanian yang berurusan dengan

budidaya intensif tanaman yang diajukan untuk bahan pangan manusia obat-

obatan dan pemenuhan kepuasan (Zulkarnain, 2009).

Secara lebih khusus hortikultura disebut seni menanam tanaman buah,

sayuran, dan hias atau ilmu pertanian yang berkaitan dengan pembudidayaan

kebun, termasuk penanaman tanaman sayuran, buah, bunga, dan semak serta
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pohon hias.  Hortikultura adalah budidaya pertanian yang dicirikan oleh

penggunaan tenaga kerja dan prasarana serta sarana produksi secara intensif.

Konsekuensinya, tanaman yang dibudidayakan dipilih yang berdaya

menghasilkan pendapatan tinggi (alasan ekonomi) atau yang berdaya

menghasilkan kepuasan pribadi besar (alasan hobi), dan terbagi dalam satuan-

satuan usaha terbatas (Notohadinegoro dan Johara, 2005).

Selain berperan penting dalam pengembangan wilayah, usahatani hortikultura

merupakan bentuk pertanian yang lebih maju daripada usahatani tanaman

pangan. Sebagai pertanian yang lebih maju, usaha tani hortikultura

berorientasi pasar sehingga harus menguntungkan serta diusahakan secara

intensif dengan modal yang memadai. Walaupun demikian, usahatani

hortikultura di Indonesia masih memperlihatkan sifat tradisional. Hal ini

ditunjukan dengan aktivitas yang mengandalkan kemampuan dan sumberdaya

seadanya. Ciri umum aktivitas tersebut antara lain; tingkat pendidikan dan

penguasaan teknologi pengelola rendah; penguasaan lahan kecil (< 0,25 Ha)

dan terpencar lokasinya; akses terhadap informasi, pengetahuan, teknologi

dan pasar yang terbatas; kesulitan permodalan; serta lemahnya kelembagaan

pertanian (Soekartawi,1996).

4. Usahatani

Menurut Mubyarto (1989) usahatani adalah himpunan dari sumber–sumber

alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian

seperti tubuh tanah dan air, perbaikan–perbaikan yang telah dilakukan atas
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tanah itu, sinar matahari, bangunan–bangunan yang didirikan diatas tanah dan

sebagainya.  Menurut Soekartawi (1995) bahwa ilmu usahatani adalah ilmu

yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang

ada secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada

waktu tertentu.

Usahatani dapat dikelompokkan berdasarkan corak, sifat, organisasi, pola,

serta tipe usahatani.  Berdasarkan corak dan sifatnya, usahatani dapat dilihat

sebagai usahatani subsisten dan usahatani komersial.  Usahatani komersial

merupakan usahatani yang menggunakan keseluruhan hasil panennya secara

komersial dan telah memperhatikan kualitas serta kuantitas produk,

sedangkan usahatani subsisten hanya memanfaatkan hasil panen 10 dari

kegiatan usahataninya untuk memenuhi kebutuhan petani atau keluarganya

sendiri.  Usahatani berdasarkan organisasinya, dibagi menjadi tiga yaitu

usaha individual, usaha kolektif dan usaha kooperatif.

(a) Usaha individual

Usaha individual merupakan kegiatan usahatani yang seluruh proses

usahataninya dikerjakan oleh petani sendiri beserta keluarganya mulai

dari perencanaan, mengolah tanah hingga pemasaran, sehingga faktor

produksi yang digunakan dalam kegiatan usahatani dapat ditentukan

sendiri dan dimiliki secara perorangan (individu).
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(b) Usaha kolektif

Usaha kolektif merupakan kegiatan usahatani yang seluruh proses

produksinya dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudian hasilnya

dibagi .

(c) Usaha koorperatif

Usahatani kooperatif ialah usahatani yang tiap proses produksinya

dikerjakan secara individual, hanya pada beberapa kegiatan yang

dianggap penting dikerjakan oleh kelompok, misalnya pembelian

saprodi, pemberantasan hama, pemasaran hasil dan pembuatan saluran

(Suratiyah, 2008).

Berdasarkan polanya, usahatani terdiri dari tiga macam pola, yaitu pola

khusus, tidak khusus, dan campuran.  Pola usahatani khusus merupakan

usahatani yang hanya mengusahakan satu cabang usahatani, pola usahatani

tidak khusus merupakan usahatani yang mengusahakan beberapa cabang

usaha bersama-sama tetapi dengan batas yang tegas, sedangkan pola

usahatani campuran ialah usahatani yang mengusahakan beberapa cabang

secara bersama-sama dalam sebidang lahan tanpa batas yang tegas.  Tipe

usahatani atau usaha pertanian merupakan pengelompokkan usahatani

berdasarkan jenis komoditas pertanian yang diusahakan, misalnya usahatani

tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, perikanan, peternakan, dan

kehutanan (Suratiyah, 2008).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usahatani digolongkan

menjadi dua, yaitu :
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A. Faktor intern (faktor-faktor pada usahatani itu sendiri), yang terdiri dari :

1. Petani

Petani tersebut bertanggung jawab tehadap pengelolaan usahatani yang ia

lakukan, apabila petani dapat melakukan pengelolaan secara baik maka

usahatani yang ia lakukan juga dapat berkembang dengan baik, dan

sebaliknya. Pengelolaan usahatani itu juga tergantung dari tingkat

pendidikan petani sendiri dan bagaimana cara ia memanfaatkan berbagai

faktor produksi yang ada untuk digunakan secara efektif dan efisien agar

mendapatkan keuntungan yang maksimal (Fadholi,1991).

Menurut Mubyarto (1989), peran petani dalam usahatani tidak hanya

menyumbangkan tenaga (labor) saja.  Petani adalah pemimpin (manager)

usahatani yang mengatur organisasi produksi secara keseluruhan.  Ia

memutuskan berapa pupuk akan dibeli dan digunakan, berapa kali tanah

dibajak dan diratakan, berapa kali rumput-rumput akan dibersihkan dan

bahkan memutuskan apakah akan dipakai tenaga kerja dari luar keluarga

atau tidak.  Dalam usahatani yang makin besar maka petani tidak mampu

merangkap kedua fungsi itu.  Fungsi sebagai tenaga kerja harus

dilepaskan, dan ia memusatkan fungsinya sebagai pemimpin udahatani

(manager).  Namun ada kemungkinana ia memutuskan untuk mengangkat

seorang manajer yang kompeten.  Manajer ini dapat secara keseluruhan

mempin usahatani dengan gaji tertentu dan bertanggung jawab kepada

petani pemilik usahatani.
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2. Lahan Usahatani

Tanah/lahan sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-

hasil pertanian yaitu temapat dimana produksi berjalan dan darimana hasil

produksi keluar.  Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling

penting.  Besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan

faktor-faktor produksi lainnya (Mubyarto, 1989).

Untuk mencapai keuntungan usaha tani, kualitas tanah harus ditingkatkan.

Hal ini dapat dicapai dengan cara pengelolaan yang hati-hati dan

penggunaan metode terbaik.

Kemampuan tanah untuk pertanian penilaiannya didasarkan kepada:

a. Kemampuan tanah untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman.

Makin banyak tanaman makin baik.

b. Kemampuan untuk berproduksi.  Makin tinggi produksi per satuan luas

makin baik.

c. Kemampuan untuk berproduksi secara lestari, makin sedikit

pengawetan tanah makin baik (Fadholi,1991).

Status petani dalam usahatani dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Petani pemilik (owner operator)

Petani pemilik adalah golongan petani yang memiliki tanah dan Ia pulalah

yang secara langsung mengusahakan dan menggarapnya.  Semua faktor-

faktor produksi baik yang berupa tanah, peralatan dan sarana produksi

yang digunakan adalah milik petani sendiri.  Dengan demikian Ia bebas

menentukan kebijakan usahataninya tanpa perlu dipengaruhi atau
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ditentukan oleh orang lain.  Golongan petani yang agak berbeda statusnya

adalah yang mengusahakan tanamannya sendiri dan juga mengusahakan

lahan orang lain (part owner operation).

b. Petani penyewa

Petani penyewa adalah golongan petani yang mengusahakan tanah orang

lain dengan jalan menyewa karena tidak memiliki tanah sendiri.  Besarnya

sewa dapat berbentuk produksi fisik atau sejumlah uang yang sudah

ditentukan sebelum penggarapan dimulai.  Lama kontrak sewa ini

tergantung pada perjanjian antara pemilik tanah dengan penyewa. Jangka

waktu dapat terjadi satu musim, satu tahun, dua tahun atau jangka waktu

yang lebih lama.  Dalam sistem sewa, resiko usahatani hanya ditanggung

oleh penyewa.  Pemilik tanah menerima sewa tanahnya tanpa dipengaruhi

oleh resiko usahatani yang mungkin terjadi.

c. Penyakap

Penyakap adalah golongan petani yang mengusahakan tanah orang lain

dengan sistem bagi hasil.  Dalam sistem bagi hasil, resiko usahatani

ditanggung bersama oleh pemilik tanah dan penyakap.  Besarnya bagi

hasil tidak sama setiap daerah. Biasanya bagi hasil ditentukan oleh tradisi

masing masing, kelas tanah, kesuburan tanah, banyaknya permintaan dan

penawaran dan peraturan negara yang berlaku.  Menurut peraturan

Pemerintah, besarnya bagi hasil ialah 50 persen untuk pemilik lahan dan

50 persen untuk penyakap setelah dikurangi oleh biaya-biaya produksi

yang berbentuk sarana.  Disamping kewajiban terhadap usahataninya, di
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beberapa daerah terdapat pula tambahan bagi penyakap, misalnya

kewajiban membantu pekerjaan dirumah pemilik tanah dan kewajiban lain

berupa materi  (Soeharjo dan Patong, 1977).

3. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah energi yang di curahkan dalam suatu proses kegiatan

untuk menghasilkan suatu produk. Tenaga kerja dalam pertanian di

Indonesia dibedakan ke dalam persoalan tenaga kerja dalam usahatani

kecil-kecilan (pertanian rakyat) dan persoalan tenaga kerja dalam

perusahaan pertanian yang besar-besar yaitu perkebunan, kehutanan,

peternakan dan sebagainya. Pertanian rakyat yaitu usaha pertanian

keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama seperti beras, palawija

(jagung, kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan tanaman hortikultura yaitu

sayur-sayuran dan buah buahan.  Pertanian rakyat diusahakan di sawah,

ladang dan pekarangan (Mubyarto, 1989).

Pada umumnya hasil-hasil pertanian rakyat adalah untuk keperluan

konsumsi keluarga.  Tenaga kerja dalam pertanian rakyat sebagain besar

tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah

sebagai kepala keluarga, isteri, dan anak-anak petani.  Mereka dapat

membantu mengatur pengairan, mengangkut bibit atau pupuk ke sawah

atau membantu menggarap sawah.  Selain itu anak-anak petani dapat

menggembala kambing atau sapi.  Tenaga kerja yang berasal dari keluarga

petani ini merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara

keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang.  Apabila seorang petani
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mengalami kekurangan tenaga pada saat penggarapan tanah sawah maka ia

dapat minta tolong pada tetangga dan familinya dengan pengertian ia akan

kembali menolongnya pada kesempatan lain (Mubyarto, 1989).

Perusahaan pertanian sebagai lawan pertanian rakyat adalah perusahaan

pertanian untuk memproduksi hasil tertentu dengan sistem pertanian

seragam di bawah manajemen yang tepusat dengan mengguakan berbagai

metode ilmiah dan teknik pengolahan yang efisien (Mubyarto, 1989).

Berbeda dengan pertanian rakyat, dalam perusahaan pertanian tenaga kerja

memegang peranan yang penting karena tenaga kerja yang ada memiliki

skill/keahlian tertentu dan berpendidikan sehingga mampu menjalankan

usahatani yang ada dengan baik, tentu saja dengan seorang pengelola

(manager) yang juga memiliki keahlian dalam mengembangkan usahatani

yang ada (Fadholi,1991).

Produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan menunjukkan penekanan input

produksi yang efisien bagi usahatani karena tingkat produksi yang tinggi

akan dicapai tenaga kerja.  Efisiensi kerja akan dipengaruhi oleh luas areal,

cara budidaya, pendidikan, keterampilan, dan pola konsumsi.  Makin luas

usahatani maka pengolahan kerja dapat diusaha seoptimal mungkin

(Daniel, 2002).

Produktivitas tenaga kerja = Jumlah Produksi
Jumlah Tenaga Kerja

Dalam prakteknya digunakan satuan ukuran yang umum untuk mengatur

tenaga kerja yaitu jumlah jam dan hari kerja total mulai dari persiapan
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hingga pemanenan dengan menggunakan inventarisasi jam kerja (1 hari =

7 Jam kerja) lalu diubah dalam bentuk hari kerja total (HK total).  Untuk

teknis perhitungan dapat menggukan konversi tenaga kerja dengan cara

membandingkan tenaga kerja sebagai ukuran baku, yaitu : 1 pria = 1 hari

kerja pria (HKP) = 8 jam perhari; 1 wanita = 0,7 HKP ; 1 ternak = 2 HKP

dan 1 anak = 0,5 HKP (Suratiyah, 2008).

Sistem upah dibedakan menjadi 3 yaitu upah borongan, upah waktu, dan

upah premi. Masing-masing sistem tersebut akan mempengaruhi prestasi

seorang tenaga luar.

a. Upah borongan adalah upah yang diberikan sesuai dengan perjanjian

waktu kerja. Upah borongan ini cenderung membuat para pekerja untuk

secepatnya menyelesaikan pekerjaannya agar segera dapat mengerjakan

pekerjaan borongan lainnya.

b. Upah waktu adalah upah yang diberikan berdasarkan lamanya waktu

kerja. Sistem upah waktu kerja ini cenderung membuat pekerja untuk

memperlama waktu kerja dengan harapan mendapat upah yang semakin

banyak.

c. Upah premi adalah upah yang diberikan dengan memperhatikan

produktivitas dan prestasi kerja. Sebagai contoh, dalam satu hari

pekerja diharuskan menyelesaikan 10 unit pekerjaan. Jika dia bisa

menyelesaikan lebih dari 10 unit pekerjaan maka dia akan mendapat

upah tambahan. Sistem upah premi cenderung meningkatkan

produktivitas pekerja (Suratiyah, 2009).
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4. Modal

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah

dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu, dalam hal ini

hasil pertanian.  Modal petani yang berupa barang di luar tanah adalah

ternak beserta kandangnya, cangkul, bajak dan alat-alat pertanian lain,

pupuk, bibit, hasil panen yang belum dijual, tanaman yang masih di sawah

dan lain-lain.  Pengertian yang demikian tanah dapat dimasukkan pula

sebagai modal.  Bedanya adalah bahwa tanah tidak dibuat oleh manusia,

tetapi diberikan oleh alam.  Sedangkan apa yang disebut seluruh tersebut,

seluruhnya dibuat oleh tangan manusia (Mubyarto, 1989).

Menurut Rahim dan Diah (2008) modal dapat dibagi menjadi dua bagian,

yaitu modal tetap (fixed cost) dan modal tidak tetap (variabel cost). Modal

tetap terdiri atas tanah, bangunan, mesin, dan peralatan pertanian di mana

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi tidak habis dalam sekali

proses produksi.  Modal tidak tetap terdiri dari benih, pupuk, pakan, obat-

obatan, dan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja. Sumber modal

dalam usahatani berasal dari petani itu sendiri atau dari pinjaman. Besar

kecilnya modal yang dipakai ditentukan oleh besar kecilnya skala

usahatani. Makin besar skala usahatani makin besar pula modal yang

dipakai, begitu pula sebaliknya. Macam komoditas tertentu dalam proses

produksi pertanian juga menentukan besar kecilnya modal yang dipakai.

Menurut Suratiyah (2008), modal dapat dikelompokkan berdasarkan sifat,

kegunaan, waktu dan fungsi.



25

a. Modal berdasarkan sifat

Selain atas dasar sifatnya yaitu yang menghemat lahan (land saving

capital) dan menghemat tenaga kerja (labor saving capital), ada juga

yang justru menyerap tenaga kerja lebih banyak, misalnya jika

menggunakan teknologi kimiawi, biologis, dan panca usaha.  Ada pula

yan mempertinggi efisiensi misalnya mencakal dan membajak jika

menggunakan traktor biaya yang dikeluarkan Rp300.000,00 sedangkan

jika menggunakan tenaga manusia atau hewan biaya yang dikeluarkan

Rp450.000,00.

b. Modal berdasarkan kegunaan

Berdasarkan penggunaannya, modal dapat dibagi menjadi dua golongan

yaitu modal aktif dan modal pasif.  Modal aktif adalah modal yang

secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan produksi,

misalnya pupuk dan bibit unggul, sedangkan tidak langsung misalnya

penggunaan terasering.  Modal pasif adalah modal yan digunakan

hanya untuk mempertahankan produk, misalnya penggunaan bungkus,

karung, kantong, plastic, dan gudang.

c. Modal berdasarkan waktu

Berdasarkan waktu pemberian manfaatnya, modal dapat dibagi menjadi

dua golongan, yaitu modal produktif dan modal prospektif.  Modal

dikatakan produktif jika langsung dapat meningkatkan produksi,

misalnya pupuk dan bibit unggul.  Modal dikatakan prospektif jika
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dapat meningkatkan produksi, tetapi baru dirasakan pada jangka waktu

lama, misalnya investasi dan terasering.

d. Modal berdasarkan fungsi

Berdasarkan fungsinya, modal dapat dibagi dalam dua golongan, yaitu

modal tetap (fixed costs) dan modal tidak tetap atau modal lancar

(variable costs).  Modal tetap adalah modal yang dapat dipergunakan

dalam berkali-kali proses produksi.  Modal tetap ada yang bergerak atau

mudah dipindahkan, ada yang hidup maupun mati (misalnya cangkul,

sabit, ternak), sedangkan yang tidak dapat dipindahkan juga ada yang

hidup maupun mati (misalnya bangunan, tanaman keras).  Modal tidak

tetap adalah modal yang hanya dapat digunakan dalam satu kali proses

produksi saja, misalnya pupuk dan bibit unggul untuk tanaman

semusim.

5. Teknologi

Kemajuan dan pembangunan dalam bidang apa pun tidak dapat dilepaskan

dari kemajuan teknologi. Teknologi baru yang diterapkan dalam bidang

pertanian selalu dimaksudkan untuk menaikkan produktivitas apakah ia

produktivitas tanah, modal atau tenaga kerja. Penggunaan teknologi yang

lebih maju dari sebelumnya maka usahatani yang dilakukan dapat lebih

efektif dan efisien, sehingga dapat memperoleh keuntungan maksimal

dengan produktivitas yang tinggi. Namun, teknologi juga dapat menjadi

kendala usahatani karena sulitnya penerimaan petani terhadap teknologi

baru dikarenakan ketidakpercayaan pada teknologi tersebut, dan juga
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karena faktor budaya dari petani itu sendiri yang enggan menerima

teknologi maupun inovasi (Fadholi,1991).

Menurut Mubyarto (1989), teknologi adalah cara-cara dan metode-metode

baru yang dapat menurunkan biaya produksi dan menaikkan hasil

produksi.  Bagi petani pengetahuan mengenai cara-cara dan metode-

metode baru ini dapat dibedakan ke dalam pengetahuan yang sifatnya

teknis (technological knowledge) dan pengetahuan yang sifatnya

organisatoris atau manajerial (managerial knowledge).  Dalam hubungan

ini timbul perbedaan antar ahli mengenai efisiensi usahatani.  Sekelompok

ahli berpendapat bahwa produksi hanya dapat naik apabila ada

penambahan satu atau lebih faktor-faktor produksi, seperti penambahan

pupuk, perluasan tanah atau penambahan tenaga kerja.  Kelompok ahli

lainnya berpendapat bahwa produksi dan pendapatan pertanian di

Indonesia sebenarnya dapat dinaikkan tanpa perlu menambah faktor-faktor

produksi yang sudah ada.  Diperlukan perubahan pola penggunaan

sumber-sumber atau faktor-faktor produksi yang bersangkutan.  Jadi yang

dimaksudkan di sini adalah pengetahuan petani dalam organisasi dan

manajemen usahatani.

B. Faktor ekstern (faktor-faktor di luar usahatani), antara lain :

1. Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi

Sarana transportasi dalam usahatani tentu saja sangat membantu dan

mempengaruhi keberhasilan usahatani, misalnya dalam proses

pengangkutan saprodi dan alat-alat pertanian, begitu juga dengan distribusi
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hasil pertanian ke wilayah-wilayah tujuan pemasaran hasil tersebut, tanpa

adanya transportasi maka proses pengangkutan dan distribusi akan

mengalami kesulitan. Begitu pula dengan ketersediaan sarana komunikasi,

pentingnya interaksi sosial dan komunikasi baik antara petani dan petani,

petani dan kelembagaan, serta petani dan masyarakat diantaranya dapat

meningkatkan kualitas SDM petani, mengembangkan pola kemitraan,

mengembangkan kelompok tani melalui peningkatan kemampuan dari

aspek budidaya dan aspek agribisnis secaa keseluruhan, memperkuat dan

melakukan pembinaan terhadap seluruh komponen termasuk petani

melalui peningkatan fasilitas, kerja sama dengan swasta, pelayanan kredit

dan pelatihan (Fadholi,1991).

2. Aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan bahan-bahan
usahatani (harga hasil, harga saprodi dan lain-lain)

Harga hasil produksi usahatani mempengaruhi keuntungan yang didapat,

semakin tinggi hasil produksi dan semakin mahal harganya maka

keuntungan dari usahatani pun semakin tinggi pula, namun harga saprodi

juga mempengaruhi penerimaan hasil secara keseluruhan karena harga

saprodi merupakan modal utama dalam berusahatani entah itu harga alat-

alat pertanian, bahan-bahan utama seperti benih, bibit, pupuk, dan obat-

obatan dan sebagainya. Maka perhitungan, analisis dan

pengelolaan/pengalokasian dana yang baik akan mempengaruhi hasil yang

didapat dalam berusahatani (Fadholi,1991).
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3. Fasilitas Kredit

Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam pertanian di samping

tanah, tenaga kerja dan pengusaha, sedangkan kredit tidak lain adalah

suatu alat untuk membantu penciptaan modal itu. Kredit adalah suatu

transaksi anatara dua pihak dimana yang pertama disebut kreditor

menyediakan sumber-sumber ekonomi berupa barang, jasa atau uang

dengan janji bahwa pihak kedua (debitor) akan membayar kembali pada

waktu yang telah ditentukan (Mubyarto,1989). Pentingnya peranan kredit

disebabkan oleh kenyataan bahwa secara relatif memang modal

merupakan faktor produksi non-alami (buatan manusia) yang persediannya

masih sangat terbatas terutama di negara-negara yang sedang berkembang.

Terlebih karena kemungkinan yang sangat kecil untuk memperluas tanah

pertanian (Fadholi,1991).

Ashari (2009) menyatakan bahwa kredit berperan untuk memperlancar

pembangunan pertanian, antara lain karena:

1. membantu petani kecil dalam mengatasi keterbatasan modal dengan

bunga relatif ringan.

2. mengurangi ketergantungan petani pada pedagang perantara dan

pelepas uang sehingga bisa berperan dalam memperbaiki struktur dan

pola pemasaran hasil pertanian.

3. mekanisme transfer pendapatan untuk mendorong pemerataan.

4. insentif bagi petani untuk meningkatkan produksi pertanian.
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5. Sarana penyuluhan bagi petani

Penyuluhan pertanian dapat juga disebut sebagai bentuk pendidikan non

formal.  Suatu bentuk pendidikan yang cara, bahan dana sasarannya

disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, waktu maupun tempat petani.

Tujuan utamanya adalah untuk menambah kesangguapan petani dalam

usahataninnya.  Melalui penyuluhan diharapkan adanya perubahan

perilaku petani, sehinga mereka dapat memperbaiki cara bercocok tanam,

menggemukkan ternak untuk meningkatkan penghasilan dan lebih layak

hidupnya (Mubyarto,1989).

5. Pendapatan Usahatani

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang

dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Ada beberapa pengertian yang

perlu diperhatikan dalam menganalisis pendapatan antara lain (Soekartawi,

1995) :

1. Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan

usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.

2. Pendapatan bersih adalah penerimaan kotor yang dikurangi dengan total

biaya produksi atau penerimaan kotor di kurangi dengan biaya variabel

dan biaya tetap.

3. Biaya produksi adalah semua pngeluaran yang dinyatakan dengan uang

yang diperlukan untuk menghasilkan produksi.
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Menurut Suratiyah (2008) dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang

digunakan yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut.

Penerimaan/pendapatan kotor adalah hasil perkalian jumlah produk total

dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang

dimaksudkan sebagai nilai pengeluaran sarana produksi dan lain-lain yang

dikeluarkan pada proses produksi tersebut.  Penerimaan adalah seluruh

pendapatan yang diperoleh dari usahatani selama satu periode diperhitungkan

dari hasil penjualan atau penaksiran kembali (Rp).

Menurut Soekartawi (1995), selisih antara penerimaan usahatani dan

pengeluaran usahatani disebut pendapatan bersih (keuntungan), dan

merupakan ukuran kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang.

Pendapatan usahatani adalah selisih penerimaan dengan semua biaya

produksi.  Biaya produksi meliputi biaya tetap dan biaya variabel.  Biaya

tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani dan besarnya tidak

dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang dihasilkan, sedangkan biaya

tidak tetap (variabel) adalah biaya yang dikeluarkan yang besarnya sangat

dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan. Pendapatan dirumuskan sebagai

berikut:

π = TR – TC = Y.  PY – (X .  Px ) – BTT

Keterangan:

Π : Keuntungan (pendapatan)

TR : Total penerimaan

TC : Total biaya

Y : Produksi
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Py : Harga satuan produksi

X : Faktor produksi

Px : Harga faktor produksi

BTT : Biaya tetap total

Analisis rasio penerimaan atas biaya (R/C ratio) merupakan salah satu cara

untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani atau mengetahui besarnya

keuntungan petani. Menurut Soekartawi (1995), R/C Ratio (Return Cost

Ratio) merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya, yang secara

matematik dapat dinyatakan sebagai berikut:

R/C ratio = Total penerimaan
Total biaya

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan belum menguntungkan

2. Jika R/C >1, maka usahatani yang dilakukan menguntungkan

3. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas

6. Sayuran Organik

Sayuran organik merupakan sayuran yang diusahakan dengan praktek-praktek

budidaya tanaman dengan bahan organik, teknik pergiliran tanaman yang

tepat, dan menghindari penggunaan pupuk dan pestisida sintetis.  Untuk

mendapatkan produk organik, sistem yang digunakan harus menerapkan

sistem pertanian organik, yaitu sistem pertanian yang mendorong

terbentuknya tanah dan tanaman yang sehat dengan melakukan praktek
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budidaya tanaman seperti daur unsur hara dengan bahan organik (limbah

organik seperti limbah pertanian, kotoran ternak dan lain-lain), rotasi

tanaman, pengelolaan tanah yang tepat, serta menghindari pupuk dan

pestisida sintetis (Sutanto 2002).

Menurut Pracaya (2003) sistem pertanian organik mempunyai kelebihan dan

kekurangan dibandingkan dengan sistem pertanian non organik.

a. Kelebihan dari digunakannya sistem pertanian organik antara lain

sebagai berikut :

1. tidak menggunakan pupuk maupun pestisida kimia sehingga tidak

menimbulkan pencemaran lingkungan, baik pencemaran tanah, air,

maupun udara, serta produknya tidak mengandung racun;

2. tanaman organik mempunyai rasa yang lebih manis dibandingkan

tanaman non organik;

3. produk tanaman organik lebih mahal.

b. Sistem pertanian organik juga mempunyai faktor kekurangan atau

kelemahan, yaitu sebagai berikut :

1. kebutuhan tenaga kerja lebih banyak, terutama untuk pengendalian

hama dan penyakit

2. penampilan fisik tanaman organik kurang bagus (misalnya berukuran

lebih kecil dan daun berlubang-lubang) dibandingkan dengan tanaman

yang dipelihara secara non organik.
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7. Kinerja

Kinerja menurut Bernardin dan Russel (1993) adalah kinerja dilihat dari hasil

pengeluaran produksi atas fungsi dari pekerjaan tertentu atau aktivitas selama

periode tertentu.  Dalam melakukan kegiatan usaha, ada berbagai faktor yang

harus dikelola yang disebut sebagai faktor faktor produksi, yaitu : material

atau bahan, mesin atau peralatan, manusia atau karyawan, modal atau uang,

dan manajemen yang akan mengfungsionalkan keempat faktor yang lain.

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2001).  Ada

enam tipe pengukuran kinerja, yaitu produktivitas, kapasitas, kualitas,

kecepatan pengiriman, fleksibel dan kecepatan proses (Prasetya dan Fitri,

2009). Keberhasilah petani dalam mengelola hasil usahataninya dapat dilihat

dari kinerja petani.  Kinerja petani baik atau tidaknya dapat diukur melalui

beberapa indikator, antara lain: produktivitas, kapasitas, kualitas dan

kecepatan pengiriman.

(a) Produktivitas

Usahatani yang produktif berarti usahatani itu produktivitasnya tinggi.

Pengertian produktivitas ini sebenarnya merupakan penggabungan antara

konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanah.  Efisiensi fisik

mengukur banyaknya hasil produksi yang dapat diperoleh dari satu

kesatuan output (Mubyarto, 1989). Produktivitas tenaga kerja dihitung
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dari unit yang diproduksi (output) dengan masukan yang digunakan

(tenaga kerja) yang dirumuskan sebagai berikut:

Produktivitas = Unit yang diproduksi (kg)Masukan yang digunakan (HOK)
(b) Kapasitas

Kapasitas adalah suatu tingkat keluaran atau output maksimum dari suatu

sistem produksi dalam periode tertentu dan merupakan kuantitas keluaran

tertinggi yang mungkin selama periode waktu itu (Handoko, 1984).

Capacity Utilization = Actual OutputDesign Capacity
(c) Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan (Prasetya dan Fitri, 2009).

(d) Kecepatan Pengiriman

Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah waktu

antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan, kedua

adalah variabilitas dalam waktu pengiriman (Prasetya dan Fitri, 2009).

8. Manajemen Strategi

Strategi adalah alat yang digunakan perusahaan guna memenuhi tujuan

jangka panjang dengan berpedoman pada sasaran, prioritas sumber daya, dan

tindak lanjut dari perusahaan (Rangkuti, 2006). Manajemen strategis

didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan merumuskan, mengimplementasi-
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kan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas-fungsional yang

memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya.  Berfokus pada usaha

untuk mengintegrasikan manajemen, pemasaran keuangan/akuntansi,

produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta informasi komputer

untuk mencapai keberhasilan organisasional (David, 2009).

Menurut Hunger dan Wheelen (2003) konsep dalam manajemen strategi

adalah menerapkan konsep dengan jangka panjang yang dijadikan teknik

untuk saling berhubungan, manajemen strategis telah berhasil dikembangkan

dan digunakan untuk bisnis perusahaan.  Manajemen strategis tidak selalu

membutuhkan proses formal untuk menjadi efektif.  Penelitian-penelitian

mengenai praktik-praktik perencanaan dari organisasi-organisasi nyata,

menunjukkan bahwa nilai riil suatu perencanaan strategis harus lebih

mengarah ke orientasi pada masa depan dari proses perencanaan itu sendiri

dibandingkan hasil perencanaan-perencanaan strategi tertulis.

Rantai nilai berpengaruh untuk menentukan strategi yang diperlukan bagi

perusahaan.  Rantai nilai menunjukan kumpulan aktivitas yang saling

berkaitan dalam proses penciptaan nilai dalam suatu industri sejak bahan

baku didatangkan dari pemasok sampai kegiatan distribusi.  Aktivitas

perusahaaan yang memiliki sumbangan terhadap pembentukan margin terdiri

dari dua yaitu, aktivitas utama yang mencangkup inbound logistics,

operation, outbound logistics, marketing and sales, services dan aktivitas

pendukung  yang mencangkup firm infrastructure, human resources

management, technology development dan procurement (Porter, 2000).
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Aktivitas rantai nilai yang dilaksanakan oleh suatu perusahaan akan sangat

menentukan biaya dan keuntungan agar perusahaan dapat mempertahankan

keberlanjutan usahanya.  Aktivitas utama dan aktivitas pendukung dapat

dilihat pada Gambar 2.

Firm Infrastructure
(general management, accounting, finance, strategic planning)

Human Resources Management
(recruiting, training, development)

Technology Development
(R and D, product and process improvement)

Procurement
(purchasing of raw materials, manchines,supplies)

Inbound
logistics

(raw materials
handling and
warehousing)

Operations

(manchining
, assembling,
testing)

Outbound
Logistics

(warehousing
and distribution
of finished
product)

Marketing
and sales

(advertising,
promotion,
pricing,
channel
relations)

Service

(installations
,
repair,parts)

Gambar 2.  Aktivitas utama dan pendukung dalam rantai nilai Porter
Sumber : Porter (2000).

Aktivitas utama adalah proses kegiatan penciptaan nilai baik yang

berhubungan dengan penambahan nilai terhadap masukan-masukan dan

menginformasikannya menjadi produk atau jasa yang dibutuhkan oleh

pelanggan.  Aktivitas utama terdiri dari :

(a) Inbound logistics : aktivitas yang terdiri dari menerima, menyimpan dan

mendistribusikan bahan baku serta bahan penolong.

(b) Operations : aktivitas pengolahan bahan baku dan bahan penolong

menjadi keluaran.

(c) Outbound logistics : aktivitas yang diperlukan untuk mengumpulkan,

menyimpan dan mendistribusikan keluaran (output).

S

U

P
P

O

R

T

PRIMARY ACTIVITIES

M

A

R

G

I

N



38

(d) Marketing and Sales : kegiatan pemasaran dalam bentuk komunikasi

pemasaran (periklanan, promosi, penjualan personal) , penetapan harga,

dan pembinaan hubungan dengan saluran distribusi.

(e) Services : semua aktivitas yang dilakukan agar produk atau jasa yang

dibelo oleh konsumen berfungsi dengan baik setelah produk atau jasa

tersebut terjual dan sampai ditangan konsumen (Porter, 2000).

Aktivitas pendukung adalah semua aktivitas yang mendukung kegiatan atau

produksi di dalam aktivitas utama agar berjalan secara optimal. Aktivitas

pendukung terdiri dari :

(a) Pengadaan : pengadaan berbagai masukan atau sumber daya untuk suatu

perusahaan atau organisasi.

(b) Manajemen sumber daya manusia : untuk mendukung implementasi

perencanaan strategis maka memerlukan sumber daya manusia yang

memiliki kompetensi.  Manajemen sumber daya manusia adalah seluruh

kegiatan yang menyangkut perekrutan, pemecatan, pemberhentian,

penentuan upah, pengelolaan, pelatihan dan pengembangan.

(c) Pengembangan teknologi : penerapan teknologi yang tepat untuk

mendukung implementasi perencanaan strategis.  Perusahaan harus

senantiasa menerapkan teknologi terbaru untuk memperoleh penurunan

biaya produksi maupun memelihara kemampuannya untuk menghasilkan

produk-produk yang inovatif.

(d) Infrastruktur : aktivitas yang berfungsi untuk mendukung keperluan

perusahaan dan menyelaraskan kepentingan dari berbagai bagian seperti

hukum, keuangan, perencanaan, dan bagian umum (Porter, 2000).
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Menurut Porter (2000), kekuatan-kekuatan suatu perusahaan akan

mempengaruhi kemampuannya untuk melayani pelanggan dan memperoleh

keuntungan.  Perubahan dalam salah satu kekuatan mengharuskan perusahaan

untuk menilai ulang pasarannya.  Kondisi bisnis perusahaan menurut Harvard

Michael E. Porter yang menjelaskan bahwa sifat dan derajat persaingan dalam

suatu industri bergantung pada lima faktor atau kekuatan.  Dalam  five forces

model digambarkan bahwa dalam bersaing dengan pesaing potensial

beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu mereka yang akan masuk, para

pemasok atau suplier,para pembeli atau konsumen, dan produsen produk-

produk pengganti.  Terdapat lima kekuatan yg menentukan karakteristik suatu

industri, yaitu :

(a) intensitas persaingan antar pemain yg ada saat ini,

(b) ancaman masuk pendatang baru,

(c) kekuatan tawar menawar pemasok,

(d) kekuatan tawar pembeli, dan

(e) ancaman produk pengganti.

Seluruh kekuatan bersaing menurut Porter (2000) dapat dikategorikan sebagai

faktor eksternal.  Definisi dari faktor eksternal perusahaan itu sendiri adalah

lingkungan bisnis yang melengkapi operasi perusahaan yang memunculkan

peluang dan ancaman.  Faktor ini mencakup lingkungan industri dan

lingkungan bisnis makro, yang membentuk keadaan dalam organisasi dimana

organisasi ini hidup.  Elemen-elemen dari faktor eksternal tersebut adalah

pemegang saham, pemerintah, pemasok, komunitas lokal, pesaing,

pelanggan, kreditur, serikat buruh, kelompok kepentingan khusus, dan
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asosiasi perdagangan.  Lingkungan kerja perusahaan umumnya adalah

industri dimana perusahaan dioperasikan.

Lingkungan bisnis makro atau lingkungan sosial terdiri dari kekuatan umum

yang tidak berhubungan langsung dengan aktivitas-aktivitas jangka pendek

organisasi tetapi dapat dan sering mempengaruhi keputusan-keputusan jangka

panjang.  Perusahaan-perusahaan besar membagi membagi lingkungan sosial

dalam satu wilayah geografis menjadi empat kategori, terdiri dari faktor

ekonomi, sosiokultural, teknologi dan politik-hukum dalam hubungannya

dengan lingkungan perusahaan secara keseluruhan.  Analisis faktor eksternal

adalah peluang (opportunities) dan ancaman (threats).  Ancaman adalah suatu

kondisi dalam lingkungan umum yang dapat menghambat usaha-usaha

perusahaan untuk mencapai daya saing strategis.  Sedangkan peluang adalah

kondisi dalam lingkungan umum yang dapat membantu perusahaan mencapai

daya saing strategis.  Lima faktor kekuatan Porter dapat dilihat dalam Gambar

3.

Daya tawar menawar Ancaman pendatang
pemasok baru

Ancaman produk atau Daya tawar menawar
jasa subtitusi pembeli

Gambar 3. Lima faktor kekuatan porter
Sumber : Porter (2000).

Pendatang Baru

Pesaing
Industri

Pembeli

Produk
Subtitusi

Pemasok
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Kekuatan pertama yang menjadi fokus para pemasar adalah masalah

intensitas rivalitas atau persaingan antar pemain dalam industri.  Intensitas

persaingan dipengaruhi banyak faktor, misalnya struktur biaya produk apabila

semakin besar porsi biaya tetap dalam struktur biaya , maka semakin tinggi

intensitas persaingan.  Hal ini disebabkan, setiap penjual memiliki tingkat

break even point yang tinggi sehingga pada umumnya harus menjual produk

dalam jumlah yang besar, dan bila perlu dilakukan penurunan atau kenaikan

harga secara drastis agar bisa mencapai tingkat break even tersebut.

Kedua, ancaman masuk dari pendatang baru, kekuatan ini biasanya

dipengaruhi oleh besar kecilnya hambatan masuk ke dalam industri.

Hambatan masuk kedalam industri contohnya antara lain: besarnya biaya

investasi yang dibutuhkan, perizinan ,akses terhadap bahan mentah, akses

terhadap saluran distribusi, ekuitas merek.  Biasanya semakin tinggi

hambatan masuk , semakin rendah ancaman yg masuk dari pendatang baru.

Ketiga, kekuatan tawar pemasok atau supplier.  Apabila sedikit jumlah

pemasok, semakin penting produk yang dipasok, dan semakin kuat posisi

tawarnya. Keempat yaitu kekuatan tawar pembeli, dimana dapat dilihat

bahwa semakin besar pembelian, semakin banyak pilihan yang tersedia bagi

pembeli dan pada umumnya akan membuat posisi pembeli semakin kuat.

Kelima, adalah mengenai produk–produk substitusi, seberapa banyak produk

substitusi di pasar.  Ketersedian produk substitusi yang banyak akan

membatasi keleluasaan pedagang dalam industri untuk menentukan harga jual
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produk (Porter, 2000).  Analisis lima kekuatan Michael Porter ini biasanya

dilakukan dengan kombinasi dengan analisis SWOT.

8.1 Analisis SWOT

Dalam mengidentifikasi strategi pengembangan dari suatu kelompok usaha

terdapat berbagai faktor yang disusun sistematis untuk merumuskan strategi

perusahaan.  Analisis yang menggunakan logika untuk menemukan

kesesuaian strategis antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan-kekuatan

internal.  Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats)

digunakan untuk mengevaluasi kesempatan dan tantangan di lingkungan

agribisnis.  Untuk memudahkan dalam melaksanakan analisis SWOT

diperlukan matriks SWOT.  Matriks SWOT akan mempermudah

merumuskan berbagai strategi yang perlu atau harus dijalankan dengan cara

mengelompokkan masing-masing problem unsur SWOT ke dalam tabel

(Kuncoro, 2006).

Menurut Daft (2002) analisis SWOT meliputi strengths (kekuatan), weakness

(kelemahan), oppurtunities (peluang), dan threats (ancaman).  Analisis ini

penting bagi seluruh perusahaan karena mampu mempertimbangkan posisi

perusahaan berdasarkan lingkungan tempat mereka beroperasi.  Perusahaan

dapat mengamati lingkungan eksternal dan internal organisasi dan

mengidentifikasi berbagai faktor strategis yang mungkin mensyaratkan

dilakukannnya perubahan.  Keadaan-keadaan internal maupun eksternal dapat
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mengindikasikan adanya kebutuhan dari misi atau tujuan sehingga dapat

diformulasikan strategi yang cocok bagi perusahaan tersebut.

Analisis ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu :

(a) Strength (S), adalah karakteristik positif internal yang dapat dieksploitasi

organisasi untuk meraih sasaran kinerja strategis.

(b) Weakness (W), adalah karakteristik internal yang dapat menghalangi atau

melemahkan kinerja organisasi.

(c) Opportunity (O), adalah karakteristik dari lingkungan eksternal yang

memiliki potensi untuk membantu organisasi meraih atau melampaui

sasaran strateginya.

(d) Threat (T), adalah karakteristik dari lingkungan eksternal yang dapat

mencegah organisasi meraih sasaran strategis yang ditetapkan.  Dalam

perencanaan analisis SWOT.

8.2 Faktor Eksternal dan Faktor Internal

Untuk menganalisis SWOT perlu mengidentifikasi faktor eksternal dan

internal yang mendukung atau menghambat dalam pencapaian tujuan

organisasi.  Analisis lingkungan internal merupakan analisis yang dilakukan

untuk mengetahui faktor-faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan

kelemahan yang dimiliki oleh pelaku usahatani sayuran organik Aspek

lingkungan internal yang akan dikaji meliputi, sumber daya manusia,

pemasaran, produksi, manajemen dan keuangan serta lokasi usaha.

Sedangkan aspek lingkungan eksternal terdiri dari teknologi, pasar, pesaing,

keadaan alam dan ekonomi, sosial dan budaya.
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1) Lingkungan Internal

a. Produk

Produk adalah segala seuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk

diperhatikan ,dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat

memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk mencakup objek fisik,

jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan (Kotler dan Amstrong, 2001).

b. Sumber Daya Manusia

Manusia merupakan sumber daya terpenting bagi perusahaan.  Oleh

karena itu, manajer perlu berupaya agar terwujud perilaku positif

dikalangan karyawan perusahaan.  Berbagai faktor-faktor yang perlu

diperhatikan adalah : langkah-langkah yang jelas mengenai manajemen

SDM, keterampilan dan motivasi kerja, produktivitas dan sistem imbalan

(Umar, 2008).

c. Lokasi Usaha

Lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan

melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang

mementingkan segi ekonominya (Alma, 2003).  Pemilihan lokasi usaha

sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan usaha dimasa yang akan

datang.

d. Pembukuan

Pembukuan (book keeping) adalah pencatatan data perusahaan dengan

teknik tertentu dan mengolahnya sehingga dapat disusun menjadi laporan

keuangan (Gunadi, 2001).
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e. Promosi

Promosi adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang

menonjolkan keistimewaan-keistimewaan produknya yang membujuk

konsumen sasaran agar membelinya (Kotler, 2002).

f. Pasar

Pengertian pemasaran menurut Kotler (2009) adalah suatu prosessosial

yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dengan secara

bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.

2)   Lingkungan Eksternal

a. Faktor Budaya (Kebiasaan)

Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan, bahwa menurut ilmu

antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan

hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan

millik diri manusia dengan belajar.  Tindakan yang dilakukan manusia

secara terus menerus akan menjadi suatu budaya atau kebiasaan.

b. Faktor Sosial

Faktor ini terpusat pada nilai dan sikap orang, khususnya pelanggan dan

karyawan yang dapat mempengaruhi strategi.  Nilai-nilai ini terwujud

kedalam perubahan gaya hidup yang mempengaruhi permintaan terhadap

produk dan jasa ataupun cara perusahaan berhubungan dengan

karyawannya (Rosita, 2008). Perubahan sosial memiliki pengaruh besar

terhadaap hampir semua produk, jasa, pasar dan pelanggan.  Variabel
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utama dalam faktor sosial adalah perilaku konsumsi, kepedulian terhadap

etika dan rata-rata tingkat pendidikan.

c. Keadaan Alam

Perusahaan juga harus mewaspadai ancaman dan peluang yang

berhubungan dengan kecendrungan dalam lingkungan alam seperti:

kekurangan bahan baku, peningkatan biaya energi, peningkatan level

produksi, dan perubahan peran pemerintah dalam perlindungan

lingkungan hidup (Kotler, 2002). Kondisi alam seperti tanah, air, udara

serta curah hujan yang tidak menentu dapat menentukan hasil panen

sayuran.  Penurunan hasil panen terjadi apabila cuaca yang terjadi sedang

ekstrim.

d. Teknologi

Menurut Pearce dan Robinson (1997), untuk menghindari keusangan

mendorong inovasi, perusahaan harus mewaspadai perubahan teknologi

yang mungkin mempengaruhi industri. Adaptasi teknologi yang kreatif

dapat membuka kemungkinan terciptanya produk baru, penyempurnaan

produk yang sudah ada atau penyempurnaan dalam teknik produksi dan

pemasaran.

e. Pesaing

Pesaing adalah pihak yang menawarkan kepada pasar produk sejenis

atau sama dengan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan atau

produk substitusinya, di wilayah tertentu (Sari, 2015). Bagian penting

dalam audit eksternal adalah mengidentifikasi perubahan pesaing dan
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menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, tujuan dan strategi.

Mengevaluasi informasi tentang pesaing merupakan hal penting untuk

keberhasilan formulasi strategi.

Menurut David (2009), matriks SWOT merupaka alat analisa yang penting

untuk mengembangkan strategi dari kombinasi faktor internal perusahaan,

terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang ada di perusahaan dan faktor

eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan.

Matriks analisis SWOT dibentuk melalui tahapan sebagai berikut :

1. Menentukan aspek mempengaruhi kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman perusahaan

2. Menghubungkan antara aspek kekuatan dan kelemahan sehingga

menghasilkan strategi kekuatan dan peluang (SO)

3. Menghubungkan antara aspek kelemahan dan peluang sehingga

menghasilkan strategi kekuatan dan peluang (WO)

4. Menghubungkan antara aspek kekuatan dan ancaman sehingga

menghasilkan strategi kekuatan dan peluang (ST)

5. Menghubungkan antara aspek kelemahan dan ancaman sehingga

menghasilkan strategi kekuatan dan peluang (WT)

8.3 Matriks Internal Ekternal

Matriks IE (Internal-Ekternal) memposisikan berbagai divisi suatu organisasi

dalam tampilan semibilan sel (David, 2007). Parameter yang digunakan

meliputi parameter kekuatan internal perusahaan dan pengaruh ekternal yang
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dihadapi.  Tujuan pengguanaan model ini adalah untuk memperoleh strategi

bisnis di tingkat korporat lebih detail (Rangkuti, 2014).

Total Skor Bobot IFE (Internal Factors Evaluation)
Kuat Rata-rata Lemah

4.0 3.0 2.0 1.0

Tinggi

3.0

Sedang

2.0

Rendah

1.0
Gambar 4. Model untuk strategi korporat

Sumber: Rangkuti, 2014.

9 Analisis Hirarki Proses (AHP)

AHP merupakan suatu metode pengambilan keputusan terhadap masalah

penentuan prioritas pilihan dari berbagai alternatif yang dapat membantu

kerangka berfikir manusia.  Metode ini dikembangkan oleh Thomas L. Saaty

pada awal tahun 1970-an.  Dasar berpikir metode AHP adalah proses

membentuk skor secara numerik untuk menyusun rangking setiap alternatif
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keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif itu dicocokkan

dengan kriteria pembuat keputusan (Saaty, 1980)

Dengan menggunakan AHP persoalan yang kompleks dapat disederhanakan

dan dipercepat proses pengambilan keputusannya.  Secara grafis, persoalan

keputusan AHP dapat dikonstruksikan sebagai diagram bertingkat, yang

dimulai dengan goal/sasaran, lalu kriteria level pertama, subkriteria dan

akhirnya alternatif, sehingga metode AHP mudah dipahami oleh semua pihak

yang terlibat dalam pegambilan keputusan. AHP sering digunakan sebagai

metode pemecahan masalah karena alasan-alasan sebagai berikut :

a) Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,

sampai pada subkriteria yang paling dalam,

b) Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan, dan

c) Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitifitas pengambilan

keputusan (Saaty, 1983).

Menurut Saaty (1994) dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AHP

terdapat beberapa prinsip dasar yang harus dipahami yaitu Decomposition,

Comparative Judgement, Synthesis of Priority, Logical Consistency .

a) Decomposition merupakan tahap memecah persoalan yang utuh menjadi

usur-unsurnya kebentuk hirarki proses pengambilan keputusan, dimana

setiap unsur atau elemen saling berhubungan.  Untuk mendapatkan hasil

yang akurat, pemecahan dilakukan terhadap  unsur–unsur sampai tidak

mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga didapatkan beberapa
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tingkatan dari persoalan yang hendak dipecahkan.  Struktur hirarki

keputusan tersebut dapat dikategorikan sebagai complete dan incomplete.

b) Suatu hirarki keputusan disebut complete jika semua elemen pada suatu

tingkat memiliki hubungan terhadap semua elemen, sedangkan hirarki

keputusan incomplete yakni tidak semua unsur pada masing-masing

jenjang mempunyai hubungan.  Berikut keterangan gambar struktur hirarki

keputusan complete dan incomplete.

Gambar 5. Struktur Hirarki yang Complate
Sumber: Saaty (1994)

Gambar 6. Struktur Hirarki yang Incomplate
Sumber: Saaty (1994)

Tujuan

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria n

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif n

Tujuan

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria n

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif n
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Hirarki disusun untuk membantu proses pengambilan keputusan  dengan

memperhatikan seluruh elemen keputusan yang terlibat dalam sistem.

Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses

pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem

dengan suatu struktur tertentu.

c) Comparative Judgement merupakan tahap membuat penilaian tentang

kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat teretentu dalam

kaitannya dengan tingkat di atasnya.  Penilaian ini merupakan inti dari

AHP, karena akan berpengaruh terhadap prioritas elemen-elemen.

Hasil penilaian akan tampak lebih jelas bila disajikan dalam bentuk matriks

Pairwise Comparsion dengan mengguakan skala kepentingan seperti berikut :

Tabel 4. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat
Kepentingan

Definisi

1 Sama pentingnya dengan yang lain

3 Moderat pentingnya disbanding yang  lain

5 Kuat pentingnya disbanding dengan yang lain

7 Sangat kuat pentingnya disbanding yang lain

9 Ekstrim pentingnya disbanding yang lain

2, 4, 6, 8 Nilai di antara dua penilaian yang berdekatan

Reciprocal Jika elemen i memiliki salah satu angka di atas disbanding

elemen j, maka j memiliki nilai kebalikannya ketika

disbanding elemen i.

Sumber : (Saaty, 1983)

Salah satu ciri utama model AHP yang membedakannya dengan model-

model pengambilan keputusan yang lain adalah tidak adanya syarat



52

konsistensi mutlak.  Pengumpulan pendapat antara satu faktor dengan yang

lain adalah bebas satu sama lain. Beberapa keuntungan yang diperoleh dalam

memecahkan persoalan dan mengambil keputusan dengan menggunakan

AHP adalah :

a) Kesatuan yaitu AHP memberikan satu model tunggal yang mudah

dimengerti, luwes untuk aneka ragam persoalan tidak terstruktur,

b) Kompleksitas yaitu AHP memadukan ancangan deduktif dan ancangan

berdasarkan sistem dalam memecahkan persoalan kompleks,

c) Saling ketergantungan yaitu AHP dapat menangani saling ketergantungan

elemen-elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksakan pemikiran

linier,

d) Penyusunan hirarki yaitu AHP mencerminkan kecenderungan alami

pikiran untuk memilah elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat

berlainan dan mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

e) Pengukuran yaitu AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-ha1 dan

terwujud suatu metode untuk menetapkan prioritas,

f) Konsistensi yaitu AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-

pertimbangan yang digunakan  untuk  menetapkan berbagai prioritas, dan

g) Sintesis yaitu AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang

kebaikan setiap alternative (Saaty, 1983).
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B. Penelitian Terdahulu

Kinerja dan strategi pengembangan usaha banyak menjadi penelitian bagi

para peneliti sebelumnya.  Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan harus

dapat mengikuti perubahan lingkungan yang berpengaruh langsung maupun

tidak langsung terhadap perkembangan usahanya untuk dapat bersaing

dipasar.  Penelitian terkait sayuran organik pun sudah banyak dilakukan oleh

peneliti lain.  Hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada 6 tipe

pengukuran kinerja yaitu produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan

pengiriman, fleksibel dan kecepatan proses.  Strategi mempengaruhi kegiatan

usahatani dalam waktu jangka panjang.  Strategi mempunyai fungsi

multifungsional atau multidimensional dan dalam perumusannya perlu

mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi

dalam kegiatan usahatani.

Metode penelitian yang digunakan umumnya sama seperti pada penelitian

terdahulu. Penelitian ini memfokuskan mengenai kinerja usaha dan strategi

pengembangan sayuran organik di Kota Bandar Lampung.  Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis kinerja usaha terkait usahatani sayuran organik

sehingga mampu menciptakan strategi-strategi yang digunakan untuk

perkembangan usahatani sayuran organik ke depannya.  Khusus untuk

strategi pengembangannya dianalisis dengan mengggunakan analisis SWOT

sehingga harapannya dapat disusun strategi-strategi yang berguna untuk

pengembangan kegiatan usahatani sayuran organik. Perbedaan penelitian

yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah lokasi yang akan
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diteliti dan dalam analisis SWOT menggunakan metode QSPM untuk

mendapatkan strategi-strategi terbaik selanjutnya untuk pengambilan

keputusan strategi utama yang akan diterapkan menggunakan AHP.



Tabel 5. Penelitian terdahulu dengan metode penelitian serupa

No Peneliti Judul penelitian Metode Hasil

1. Sagala,dkk (2013) Kinerja usaha dan strategi
pengembangan
agroindustri kecil kelanting
di Desa Karang Anyar
Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran

Analisis deskriptif
kuantitatif dan analisis
deskriptif kualitatif.

- Kinerja Agroindustri kelanting di Desa Karang Anyar secara
keseluruhan menguntungkan, R/C rasio masing-masing
kelanting getuk dan parut sebesar 1,24 dan 1,25 (R/C>1),
BEP sebesar 1028,5 kg dan 1173,10 kg (<1047,41 kg dan
1173,62 kg output rata-rata), produktivitas sebesar 16,26
kg/HOK dan 13,82 kg/HOK (>7,2 kg/HOK) dan kapasitas
sebesar 0,93 dan 0,85 (.0,5).

- Strategi pengembangan agroindustri kecil kelanting di Desa
Karang Anyar berdasarkan tiga strategi prioritas yaitu (a)
mengoptimalkan tenaga kerja yang ada sehingga
meningkatkan jumlah produksi yang akan menambah
pendapatan agar dapat mengadopsi teknologi yang tepat guna
(b) memanfaatkan tenaga kerja yang sudah berpengalaman
untuk menghadapi pesaing bisnis industri kelanting lainnya
(c) memanfaatkan tenaga kerja yang berpengalaman dan
banyak untuk mengikuti perkembangan teknologi

2. Iriyanti (2010) Analisis kinerja, nilai
tambah, dan strategi
pengembangan
agroindustri kecil kelanting
(studi kasus di Desa
Gantiwarno Kecamatan
Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur)

Analisis R/C ratio dan
analisis SWOT
(Strengts Weaknesses
Opportunities Threats)

- Kinerja keseluruhan telah baik karena nilai R/C rasio atau
biaya total yang dipakai ≥1 yaitu (1,42) , produktivitas ≥7,2
kg/HOK (yaitu 11,49 kh/HOK), dan kapasitas ≥0,5 atau 50%
(0,91 atau 90%).

- Agroindustri kelanting berada pada kuadran I. Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi ini adalah (1)
mempertahankan kualitas produk untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat (2)
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mempertahankan kualitas produk untuk melakukan
kerjasama dengan pihak luar (3) menghasilkan produk yang
berkualitas untuk meningkatkan preferensi penduduk akan
makanan terdisional (4) memanfaatkan kerjasama dengan
pihak luar untuk memperluas jaringan pasar (5)
menggunakan teknologi yang tepat guna mengatasi
keterbatasan pekerja

3. Andika (2013) Kinerja usaha, nilai tambah
dan strategi pengembangan
agroindustri skala kecil
kopi bubuk di Kota Bandar
Lampung

Analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif
(analisis kinerja usaha,
nilai tambah dan analisis
strategi pengembangan

- Kinerja usaha agroindustri skala kecil kopi bubuk di Kota
Bandar Lampung secara keseluruhan sudah baik,  di mana
nilai rata-rata R/C rasio, BEP, produktivitas, kapasitas, dan
kualitas termasuk dalam kategori baik

- Strategi pengembangan agroindustri skala kecil kopi bubuk
di Kota Bandar Lampung yaitu menghasilkan produk yang
berkualitas sehingga mampu besaing dengan agroindustri
kopi bubuk yang lain, memanfaatkan tenaga kerja yang
sudah berpengalaman dalam menghadapi pesaing bisnis
agroindustri kopi bubuk, dan mengoptimalkan kinerja
karyawan sehingga kopi bubuk yang dihasilkan dapat
bersaing dengan minuman sejenis lainnya

4. Safitri,dkk (2014) Kinerja dan  Nilai Tambah
Agroindustri Sabut Kelapa
Pada Kawasan Usaha
Agroindustri Terpadu
(KUAT) Di Kecamatan
Pesisir Selatan Kabupaten
Pesisir Barat

Analisis kuantitatif
(analisis kinerja usaha
dan nilai tambah)

- Kinerja agroindustri sabut kelapa pada Kawasan Usaha
Agroindustri Terpadu (KUAT) di Kecamatan Pesisir Selatan
Kabupaten Pesisir Barat secara fisik sudah berproduksi
dengan baik dengan nilai produktivitas usaha  agroindustri
sebesar 2,50,  produktivitas tenaga kerja agroindustri sebesar
76,56 kilogram/ HOK dan kapasitas sebesar 67%  dan secara
finansial sudah layak untuk dijalankan

5. Sari, dkk (2015) Kinerja Produksi dan Nilai
Tambah Agroindustri
Emping Melinjo Di Kota
Bandar Lampung

Analisis kinerja
produksi, kesempatan
kerja dan analisis nilai
tambah.

- Kinerja agroindustri emping melinjo di Kota Bandar
Lampung secara keseluruhan menguntungkan dilihat dari
aspek produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan proses,
fleksibilitas, kecepatan pengiriman dan kesempatan kerja.
Produktivitas agroindustri emping di Kelurahan Rajabasa
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sudah berkinerja baik dengan kapasitas sebesar 86 persen.
Produktivitas agroindustri emping di Kelurahan Sukamaju
sudah berkinerja baik dengan kapasitas sebesar 84 persen.
Kesempatan kerja yang mampu diciptakan agroindustri
emping melinjo sebesar 62,92 HOK di Kelurahan Rajabasa
dan sebesar 42,49 HOK di Kelurahan Sukamaju.

Tabel 6. Penelitian terdahulu mengenai sayuran organik

No Peneliti Judul penelitian Metode Hasil

1. Rachman (2011) Strategi Pengembangan
Usaha Sayuran Organik Di
Permata Hati Organic
Farm Kabupaten Bogor.
Jawa Barat

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah analisis tiga
tahap formulasi strategi.

- Faktor yang menjadi kekuatan utama  Permata Hati Organic
Farm adalah produk yang berkualitas.  Sedangkan kelemahan
utama perusahaan adalah volume produksi menurun.  Faktor
yang menjadi peluang utama bagi perusahaan adalah pangsa
pasar sayuran organik terus meningkat. Ancaman utama
yang harus dihadapi perusahaan adalah tingkat persaingan
cukup tinggi.

- Hasil analisis SWOT menghasilkan sembilan alternatif
strategi yang dapat dijalankan oleh Permata Hati Organic
Farm yaitu: 1) Mempertahankan kualitas produk dan mutu
pelayanan kepada konsumen dan distributor; 2) Memperluas
pasar untuk meningkatkan penjualan; 3) Meningkatkan dan
mengoptimalkan volume produksi perusahaan dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi di bidang pertanian;
4) Meningkatkan kemampuan manajerial melalui pelatihan
dan seminar; 5) Memperbaiki kemasan dan label produk
untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas
konsumen dan distributor; 6) Mengusahakan sertifikasi
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organik dengan memanfaatkan modal pinjaman yang
ditawarkan pemerintah atau lembaga keuangan lain; 7)
Mempertahankan dan meningkatkan kerjasama dengan
distibutor dan pemasok; 8) Melakukan riset pasar untuk
memantau perkembangan pemasaran produk dan tingkat
persaingan;  9) Melakukan diversifikasi terhadap produk
yang tidak terjual atau tidak layak jual untuk meningkatkan
keuntungan.

2. Utary, dkk (2013) Analisis Usahatani Dan
Stratergi Pengembangan
Pertanian Organik
Vertikultur Di Kecamatan
Medan Marelan, Kota
Medan

Analisis R/C ratio dan
analisis SWOT
(Strengts Weaknesses
Opportunities Threats)

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R/C ratio
usahatani sayuran organik vertikultur ini sebesar 2,19 (nilai
R/C>1), yang artinya usahatani tersebut layak untuk
diusahakan.

- Analisis SWOT menghasilkan
Strategi SO
a. memanfaatkan ketersediaan input produksi dan status

kepemilikan lahan untuk melakukan perluasan usahatani
dan

b. mengoptimalkan keberadaan kelompok tani  dan
intensitas monitoring pemerintah untuk mengelola input
produksi yang selalu tersedia untuk menambah jumlah
petani.

Strategi WO
a. Meningkatkan hasil produksi untuk memenuhi

permintaan sayuran organik dengan memperbanyak
petani yang menerapkan pertanian organik vertikultur dan

b. Meningkatkan waktu untuk mengelola usahatani sayuran
organik vertikultur ini sehingga dapat meningkatkan hasil
produksi untuk memenuhi permintaan sayuran organik.

Strategi ST
a. bekerjasama dalam kelompok tani untuk melakukan

variasi penjualan sayuran organik agar konsumen tidak 58



beralih ke sayuran non organik yang murah dan
Strategi WT
a. Mengadakan pelatihan dalam budidaya dan pencatatan

usahatani untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam
bertani sehingga dapat dilakukan budidaya yang efektif
dan efisien agar sayuran organik dapat bersaing
dipasaran.

3. Pertiwi (2008) Analisis Usahatani Sayuran
Organik di PT Anugrah
Bumi Persada “RR Organic
Farm”, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat

Analisis pendapatan dan
analisis R/C ratio.

- Nilai R/C rasio kelima sayuran organik yang dihasilkan oleh
PT Anugerah Bumi Persada yaitu lebih besar dari satu.
Dengan demikian, usahatani kelima sayuran organik tersebut
dapat dikatakan sudah menguntungkan untuk dilakukan.

- Sayuran organik yang dihasilkan PT Anugerah Bumi Persada
memiliki prospek pasar yang cukup baik untuk
dikembangkan terutama bagi komoditas sayuran horenso,
tomat, brokoli, hakusai, dan kubis organik..

4. Priastuti,dkk (2014) Analisis Strategi
Peningkatan Daya Saing
Sayuran Organik

Analisis yang
digunakan yaitu model
lima kekuatan Porter
untuk melihat faktor-
faktor eksternal dan
faktor kondisi daya
saing dari sayuran
organik.  Kemudian
Analytical Hierarchy
Process (AHP)
digunakan untuk
menentukan strategi
terbaik

- Faktor-faktor kondisi yang paling berpengaruh terhadap
peningkatan daya saing sayuran organik adalah sumberdaya
modal, SDA dan lingkungan, infrastruktur, kekuatan
pemasok. Sedangkan faktor yang memiliki pengaruh paling
rendah adalah pengaruh produk subtitusi.

- Terdapat lima prioritas strategi yang disusun dengan
menggunakan Porter’s generic strategic untuk meningkatkan
daya saing sayuran organik adalah menghasilkan produk
bermutu tinggi, bermitra dengan pemasok sayuran organik,
membangun citra yang positif dalam industri, mengontrol
kualitas produk dan pelatihan yang intensif bagi petani
produksi.

- Alternatif strategi yang prioritasnya paling tinggi untuk
dipilih adalah strategi membangun citra yang positif dalam
industri, sebagai upaya meningkatkan daya saing dari
kalangan pelaku usaha sayuran organik dengan cara 59



meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen untuk
tetap membeli produk sayuran organik.

5. Arianti,dkk (2015) Strategi Pengembangan
Agribisnis Bayam Jepang
Organik Di Desa Batur,
Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang

Metode dasar penelitian
ini adalah deskriptif
analisis dengan
menggunakan analisis
SWOT

- Analisis Matriks SWOT yang menghasilkan 8 alternatif
strategi. Matriks IE berada pada kuadran IV, pada posisi
tumbuh dan membangun. Matriks QSP menghasilkan
prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan
agribisnis Bayam Jepang di Desa Batur yaitu menjaga
kepuasan pelanggan dengan cara mempertahankan atribut
produk yang baik.
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Produk organik mulai berkembang dan diminati banyak orang, dilihat dari

semakin banyaknya produsen yang mulai menerapkan bertani secara organik

serta peningkatan konsumsi masyarakat yang ingin bergaya hidup sehat.  Dari

beberapa komoditas yang dapat dikembangkan dengan sistem pertanian

organik di Indonesia, komoditas hortikultura merupakan komoditas

prosfektif, terutama untuk komoditi sayuran baik untuk mengisi kebutuhan

domestik maupun internasional. Kegiatan usahatani sayuran organik

dipengaruhi oleh faktor internal (saprodi, lahan, tenaga kerja, modal,

teknologi) dan faktor eksternal (pasar, transportasi, lembaga keuangan,

penyuluh) dalam usahatani sebagai faktor pelancar.  Faktor-faktor tersebut

sangat menentukan kelancaran proses produksi untuk menghasilkan produk

akhir (output) sayuran organik yang berkualitas dan siap di pasarkan.

Sayuran organik memiliki harga jual yang tinggi dibandingkan dengan

sayuran non organik.  Harga jual yang tinggi mengakibatkan petani

meningkatkan kualitas serta kinerjanya dalam membudidayakan sayuran

organik untuk menghasilkan produksi sayuran yang tinggi dan berkualitas.

Harga jual yang tinggi ini akan meningkatkan pendapatan petani.  Jumlah

produksi yang dihasilkan petani lalu dikalikan dengan harga sayuran organik

maka akan didapatkan penerimaan.  Penerimaan tersebut akan dikurangi

dengan biaya-biaya maka akan didapatkan keuntungan atau pendapatan.

Apabila pendapatan yang diterima petani cukup tinggi maka usahatani

tersebut memberikan keuntungan dan layak untuk diusahakan.  Kegiatan

C. Kerangka Pemikiran
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usahatani sayuran organik yang menguntungkan dan layak untuk diusahakan

dapat dilihat melalui kinerja usahatani.  Kinerja usahatani dapat diukur secara

ekonomis dan teknis.

Secara ekonomis kinerja dapat dilihat melalui beberapa indikator anatara lain

yaitu analisis pendapatan, analisis R/C ratio, produktivitas dan kapasitas.

Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total.

R/C ratio merupakan salah satu cara untuk mengetahui tingkat efisiensi

usahatani atau mengetahui besarnya keuntungan petani.  Produktivitas dari

usahatani dihitung melalui rasio output yang dihasilkan dengan tenaga kerja

yang digunakan.  Kapasitas adalah suatu tingkat keluaran atau output

maksimum dari suatu sistem produksi dalam periode tertentu.  Kinerja teknis

meliputi kualitas dan kecepatan pengiriman.  Kualitas dari proses pada

umumnya diukur dengan tingkat ketidaksesuaian dari produk yang

dihasilkan.  Kecepatan pengiriman adalah mngukur jumlah waktu antara

produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan.

Apabila kegiatan usahatani sayuran organik yang dihasilkan menguntungkan

dan memiliki kinerja yang baik maka dilakukan analisis SWOT untuk

pengembangan sayuran organik di Kota Bandar Lampung sehingga dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat.  Untuk pengembangan usahatani sayuran

organik, para pelaku usahatani harus memperhatikan faktor-faktor lingkungan

baik lingkungan internal maupun eksternal.  Analisis lingkungan internal

meliputi sumber daya manusia, infrastruktur usaha, manejemen, keuangan

dan permodalan, dan pemasaran, sedangkan analisis lingkungan eksternal
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meliputi aspek ekonomi, sosial, keadaan alam, teknologi dan pesaing.

Lingkungan internal akan diperoleh kelemahan dan kekuatan sedangkan dari

lingkungan eksternal akan diperoleh peluang dan ancaman.

Variabel internal dan eksternal tersebut kemudian diringkas dan dijabarkan

dalam matriks Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) dan

matriks Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS).  Matriks

IFAS untuk mengidentifikasi faktor internal sedangkan matriks EFAS untuk

faktor eksternal, dan hasil dari kedua matriks tersebut dimasukkan ke dalam

diagram SWOT.  Berikut kerangka pemikiran analisis kinerja dan strategi

pengembangan sayuran organik di Kota Bandar Lampung, disajikan pada

Gambar 6.
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Gambar 6. Kerangka Pemikiran Analisis Kinerja dan Strategi Pengembangan
Sayuran Organik di Kota Bandar Lampung
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III.  METODELOGI

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup semua pengertian yang

digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan

penelitian.

Sayuran organik adalah sayuran yang diusahakan dengan praktek-praktek

budidaya tanaman dengan bahan organik, teknik pergiliran tanaman yang

tepat, dan menghindari penggunaan pupuk dan pestisida sintetis.

Proses Produksi adalah suatu proses mentransformasikan berbagai faktor

produksi untuk menghasilkan output berupa produk barang atau produk jasa

tertentu.

Input adalah faktor produksi (bahan) yang digunakan dalam proses menanam

sayuran organik. Input dapat berupa bibit, pupuk, modal, dan tenaga kerja.

Keluaran (Output) adalah hasil dari proses menanam sayuran organik yaitu

berupa sayuran organik,diukur dalam jumlah satuan gram (gr).

Harga produk (output) adalah harga sayuran organik yang diterima oleh

petani dan diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja, baik dari dalam maupun

luar keluarga, yang digunakan dalam proses menanam sayuran organik yang

diukur dalam satuan hari orang kerja (HOK).

Penerimaan petani (pendapatan kotor) merupakan pendapatan yang diperoleh

dari penjualan sayuran organik dengan mengalikan jumlah sayuran organik

yang dihasilkan dalam satu periode dengan harga yang berlaku diukur satuan

rupiah (Rp).

Keuntungan (pendapatan bersih) adalah balas jasa yang diterima petani

sayuran organik dari pengelolaan sayuran organik.  Besarnya pendapatan

dihitung dengan mengurangi penerimaan sayuran organik dengan total biaya-

biaya yang dikeluarkan (biaya total), diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam satu periode yang

dihitung dari banyaknya input yang dikeluarkan dikalikan dengan harga,

diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi,

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak bergantung pada besar

kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari satu kali proses produksi

diukur dalam satuan rupiah (Rp).  Contohnya: biaya penyusutan (peralatan),

pajak lahan, biaya sewa lahan.
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Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar

kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses produksi diukur dalam

satuan rupiah (Rp). Contohnya: bibit, pupuk, tenaga kerja, pestisida organik..

Kinerja adalah hasil kerja dari suatu kegiatan, diukur melalui aspek teknis dan

ekonomis. Aspek teknis berupa kualitas dan kecepatan pengiriman,

sedangkan aspek ekonomis berupa produktivitas, kapasitas, pendapatan

bersih (keuntungan) dan R/C ratio.

Produktivitas adalahperbandingan antara output dan input dalam proses

produksi sayuran organik.  Produktivitas dihitung bedasarkan output/sayuran

organik (kg) terhadap tenaga kerja (HOK). Output berupa bayam, sawi,

selada, kubis, caisim, pakcoy dan kangkung.

Kapasitas adalah perbandingan antara output (sayuran organik) yang

dihasilkan dalam suatu proses produksi dengan kapasitas maksimal produksi

sayuran organik yang dapat dihasilkan (%).

Kualitas adalah proses diukurnya sayuran  dengan tingkat ketidaksesuaian

dari produk yang dihasilkan.  Sayuran dengan kualitas baik yaitu sayuran

yang segar, tidak busuk, tidak kerdil, dan tidak ada bercak pada daun.

Dianalisis secara deskriptif.

Kecepatan pengiriman adalah mengukur jumlah waktu antara produk ketika

dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan.  Diukur dengan satuan jam.
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Analisis SWOT adalah sebuah bentuk analisis situasi kondisi yang bersifat

deskriptif (memberi gambaran).  Analisa ini menempatkan situasi dan kondisi

sebagai faktor masukan, yang kemudian dikelompokan menurut

kontribusinya masing-masing.

Analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu metode yang

digunakan untuk menentukan strategi terbaik dari beberapa alternatif strategi

yang diperoleh.  Metode ini pada prinsipnya adalah penyederhanaan suatu

persoalan kompleks yang tidak terstruktur, stratejik dinamik menjadi bagian-

bagian, serta menatanya dalam suatu hierarki.

Strategi pengembangan adalah serangkaian kegiatan dalam pengambilan

keputusan dengan menganalisis faktor-faktor strategis dalam kegiatan

usahatani baik faktor-faktor dari luar (eksternal) maupun dari dalam

(internal).

Faktor lingkungan internal adalah suatu untuk mengidentifikasi faktor-faktor

strategis dari dalam kegiatan usahatani yang mempengaruhi keberhasilan

misi, tujuan, dan kebijakan usahatani baik faktor-faktor yang menguntungkan

(kekuatan/strength) maupun faktor yang merugikan (kelemahan/weakness)

dalam suatu usahatani.

Faktor lingkungan eksternal adalah suatu analisis untuk mencari faktor-faktor

strategis dari luar kegiatan usahataniyang mempengaruhi keberhasilan misi,

tujuan dan kebijakan usahatani baik faktor yang menguntungkan
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(peluang/opportunities) maupun faktor yang merugikan (ancaman/threats)

dalam suatu usahatani.

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan

lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau yang

ingin dilayani. Meliputi aspek sumber daya manusia, infrastruktur usaha,

manajemen, keuangan dan permodalan serta pemasaran.  Diukur dalam

satuan skor.

Kelemahan adalah keterbatasan dalam sumber daya, keterampilan dan

kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif usahatani.

Meliputi aspek sumber daya manusia, infrastruktur usaha, manajemen,

keuangan dan permodalan serta pemasaran.  Diukur dalam satuan skor.

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan

usahatani.  Meliputi faktor ekonomi, faktor  sosial, keadaan alam, teknologi,

dan pesaing. Diukur dalam satuan skor.

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam

lingkungan usahatani.  Meliputi faktor ekonomi, faktor  sosial, keadaan alam,

teknologi, dan pesaing.  Diukur dalam satuan skor.

B. Lokasi, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Bandar Lampung. Penentuan lokasi penelitian

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Kota

Bandar Lampung terdapat pelaku usahatani sayuran organik. Responden



70

dalam penelitian ini ditentukan menggunakan purposive sampling yang

artinya disesuaikan dengan objek penelitian.

Responden dalam penelitian ini adalah 2 responden petani sayuran organik di

Kota Bandar Lampung serta 5 responden dari pakar atau instansi terkait yang

dianggap memiliki pengetahuan dibidang pengembangan usahatani sayur

terutama sayuran organik Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana

Penyuluhan (BKPPP), Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota

Bandar Lampung, perguruan tinggi dan tokoh masyarakat setempat.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-

November 2016 di Kota Bandar Lampung.

C. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode sensus dimana dalam

penelitian ini semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Data yang

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.  Data primer

merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara lansung

dengan respoden menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Pengambilan

data primer dilakukan melalui wawancara dan pengamatan langsung dengan

petani sayuran organik dan beberapa pakar dalam bidang pertanian

berdasarkan isi pertanyaan pada kuesioner. Data sekunder diperoleh dari

studi literatur, laporan-laporan, pustaka dan lembaga/instansi yang terkait

dalam penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik, Badan Ketahanan Pangan
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dan Pelaksana Penyuluhan Kota Bandar Lampung, Dinas Pertanian,

Peternakan dan Kehutanan Kota Bandar Lampung dan lain-lain.

D. Alat Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisis data untuk menjawab tujuan pertama

Alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang

pertama adalah analisis kuantitatif dan kualitatif.  Analisis kuantitatif

dilakukan dengan menggunakan analisis kinerja untuk menghitung

produktivitas, kapasitas, analisis pendapatan dan analisis R/C ratio.

Analisis kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk menganalisis

kualitas dan kecepatan pengiriman. Kinerja adalah hasil kerja dari suatu

kegiatan, dilihat dari aspek teknis dan ekonomis. Aspek ekonomis diukur

melalui produktivitas, kapasitas, analisis pendapatan dan R/C ratio

sedangkan aspek teknis diukur melalui kualitas dan kecepatan pengiriman.

a. Produktivitas

Usahatani yang produktif berarti usahatani itu produktivitasnya tinggi.

Pengertian produktivitas ini sebenarnya merupakan penggabungan antara

konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanah.  Efisiensi fisik

mengukur banyaknya hasil produksi yang dapat diperoleh dari satu

kesatuan output (Mubyarto, 1989). Produktivitas dari usahatani dihitung
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dari unit yang diproduksi (output) dengan masukan yang digunakan

(tenaga kerja) yang dirumuskan sebagai berikut:

Produktivitas = ∑produksi (kg)masukan yang digunakan (HOK)
b. Kapasitas Usahatani

Kapasitas yaitu suatu ukuran yang menyangkut kemampuan dari output

pada suatu proses.  Desain kapasitas digambarkan sebagi tingkat keluaran

yang ideal dimana suatu usahatani akan menghasilkan produksi dalam

keadaan maksimal.  Kapasitas usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut:

Capacity Utilization = Actual OutputDesign Capacity
Keterangan:

Actual Output : jumlah sayuran yang diproduksi (Kg)
Design Capacity : kapasitas maksimal produksi (Kg)

Kriteria pengukuran kapasitas yaitu jika kapasitas > 0,5 atau 50%, maka

kinerja tenaga kerja usahatani secara kapasitas sudah baik, sedangkan jika

kapasitas < 0,5 atau 50%, maka kinerja tenaga kerja usahatani secara

kapasitas belum baik.

c. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih dalam usahatanisayuran organik diperoleh dari hasil

penjualan sayuran organik. Pendapatan diperoleh dengan menghitung

selisih antara penerimaan yang diterima dari hasil usaha dengan biaya

produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun  Secara matematis untuk
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menghitung besarnya pendapatan dari usahatani sayuran organik dapat

ditulis sebagai berikut :

π = TR-TC, =Q.  PY – (X .  Px ) – BTT

Pendapatan juga dapat diukur efisiensinya dengan R/C rasio yaitu

perbandingan atara penerimaan (revenue) dengan biaya

(cost)  dengan rumus:

R/C= TR
TC

Keterangan:

π : Pendapatan usahatani(Rp)

TR(total revenue) : Penerimaan total usahatani (Rp)

TC (total cost) : Biaya produksi total (Rp)

Py (price) : Harga jual produk per unit (Rp/kg)

Q (quantity) : Jumlah produksi (kg)

BTT : Biaya tetap total

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan belum menguntungkan

2. Jika R/C >1, maka usahatani yang dilakukan menguntungkan

3. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas

d. Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat ketidaksesuaian

dari produk yang dihasilkan. Sayuran dengan kualitas baik yaitu sayuran

yang segar, tidak busuk, tidak kerdil, tidak ada penyakit dan tidak ada
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bercak pada daun. Untuk mengetahui sayuran berkualitas baik dilakukan

dengan kasat mata kemudian dianalisis secara deskriptif.

e. Kecepatan Pengiriman

Kecepatan pengiriman adalah mengukur jumlah waktu antara produk

ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan.

2. Analisis data untuk menjawab tujuan kedua dan ketiga

Alat analisis deskriptif (kualitatif) digunakan untuk menjawab tujuan

kudua dan ketiga dari aspek lingkungan internal dan lingkungan eksternal

usahatani bedasarkan data yang diperoleh darihasil wawancara dan

pengisian kuisioner dengan menggunakan matriks IFE, EFE dan diagram

analisis SWOT. Proses penyusunan strategi pengembangan melalui tiga

tahap analisis, yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis dan tahap

pengambilan keputusan.  Tahap selanjutnya adalah proses pengambilan

keputusan.  Untuk mendapatkan strategi yang tepat diperlukan dua tahap

analisis yaitu tahap pengumpulan data dan tahap analisis :

A. Tahap pengumpulan data

Tahap ini, merupakan suatu kegiatan pengumpulan, pengklasifikasian, dan

pra analisis data-data eksternal dan internal.  Pengklasifikasian data ini

dilakukan dengan sistem pendekatan usahatani sayuran organik.

Pendekatan merupakan pendekatan yang memungkinkan usahatani

sayuran organik secara bersama-sama menganalisis masalah kehidupan

usahatani sayuran organik, serta membuat tindakan nyata dalam upaya
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pengembangannya pada masa yang akan datang.  Model yang dipakai

yaitu matrik faktor strategi internal dan faktor eksternal.

1) Matrik faktor internal

a) Menentukan komponen-komponen faktor dalam kolom 2

1. Produksi

Produk yang dihasilkan berkualitas baik dan bervariasi;

2. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia dilihat dari bagaimana kualitas sumber daya

manusia usahatani sayuran organik baik pemilik maupun karyawan

terampil dan berpengalaman;

3. Lokasi usaha

Lokasi dari usahatani sayuran organik yang strategis karena dekat

dengan pasar dan mudah dijangkau konsumen apabila konsumen

ingin membeli langsung ke petani;

4. Pasar

Harga jual produk sayuran organik sangat tinggi dibandingkan

sayuran non organik akan tetapi produk sayuran organik petani di

Kota Bandar Lampung harganya lebih rendah dibandingkan produk

sayuran organik dari luar Kota Bandar Lampung.

5. Promosi

Promosi diperlukan untuk memperkenalkan produk kepada

konsumen.  Melakukan promosi dapat meningkatkan minat

konsumen dalam mengonsumsi sayuran organik
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6. Pembukuan

Pembukuan diperlukan untuk mengetahui besar biaya yang

dikeluarkan dan diperoleh.  Dengan adanya pembukuan yang baik,

jelas dan rapih akan membantu petani dalam mengetahui seberapa

besar keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usahataninya.

b) Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai

dari 100 (paling penting) sampai 0 (tidak penting), berdasarkan

pengaruh komponen-komponen faktor tersebut terhadap posisi

strategi usahatani sayuran organik (semua bobot tersebut harus

berjumlah 100% yang akan menjadi bobot bagi masing-masing

faktor);

c) Menghitung rating (dalam kolom 4) untuk masing-masing faktor

dengan memberikan skala mulai dari 4 sampai dengan 1,

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi usahatani

sayuran organik yang bersangkutan.  Variabel yang bersifat positif

(semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai

+1 sampai +4 sangat baik.  Pemberian nilai rating kelemahan

adalah sebaliknya;

d) Mengalikan bobot pada kolom 3 dengan rating pada kolom 4,

untuk memperoleh total skor dalam kolom 5.  Besarnya persentase

dalam komponen tergantung pada besarnya pengaruh langsung

komponen tersebut pada usahatani sayuran organik, dan jumlah

komponen harus 100%.
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Tabel 7. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kekuatan
(Strengths)

Komponen Kekuatan Bobot Rating Skor Rank
Produksi Produk yang dihasilkan

berkualiatas (bebas bahan
kimia) dan bervariasi

SDM Tenaga kerja terampil dan
berpengalaman

Pasar Harga jual lebih murah
dibandingkan petani lain

Lokasi
Usaha

Lokasi usaha strategis
(dekat dengan pasar)

Keterangaan pemberian rating :
4 = kekuatan yang dimiliki usahatani sayuran organik yang paling kuat
3 = kekuatan yang dimiliki usahatani sayuran organik kuat
2 = kekuatan yang dimiliki usahatani sayuran organik rendah
1 = kekuatan yang dimiliki usahatani sayuran organik sangat rendah

Tabel 8. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kelemahan
(Weaknesses)

Komponen Kelemahan Bobot Rating Skor Rank

Produksi Fluktuasi produksi
sayuran

Pasar Pasar belum terbuka
SDM Tenaga kerja kurang

kreatif
Pembukuan Pembukuan usahatani

belum baik dan rapih
Promosi Belum dilakukannya

promosi

Keterangan pemberian rating :
4 = kelemahan yang dimiliki usahatani sayuran organik yang paling

mudah dipecahkan
3 = kelemahan yang dimiliki usahatani sayuran organik yang mudah

dipecahkan
2 = kelemahan yang dimiliki usahatani sayuran organik yang sulit untuk

dipecahkan
1 = kelemahan yang dimiliki usahatani sayuran organik yang sangat sulit

dipecahkan
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2) Matrik faktor eksternal

a) Menentukan komponen-komponen faktor dalam kolom 2.

1. Sosial dan budaya

Sulitnya membudidayakan sayuran organik karena diperlukan

perhatian lebih, membuat harga sayuran organik cukup tinggi

Kondisi sosial dalam hal perilaku konsumsi dan tingkat

pendidikan konsumen dapat menjadi ancaman bagi petani sayuran

organik.  Namun budaya yang ada juga dapat menjadi peluang

bagi petani misalnya budaya masyarakat dalam mengonsumsi

sayuran;

2. Teknologi

Perkembangan teknologi memungkinkan petani untuk

menggunakan teknologi-teknologi yang ada dalam mengembakan

usahanya;

3. Persaingan

Keadaan perekonomian yang semakin terbuka mendorong

persaingan antar petani sayuran organik meningkat;

4. Iklim dan cuaca

Ketidak stabilan iklim mempengaruhi produksi dari sayuran

organik, hal ini dapat menjadi peluang maupun ancaman bagi

petani.
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5. Pasar

Semakin berkembangnya zaman membuat konsumen lebih pintar

dalam memilih makanan yang sehat bagi tubuh, hal ini

berpengaruh pada jumlah permintaan dipasar yang meningkat.

b) Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari

100 (paling penting) sampai 0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh

komonen-komponen faktor tersebut terhadap posisi strategi usahatani

sayuran organik (semua bobot tersebut harus berjumlah 100% yang

akan menjadi bobot bagi masing-masing faktor);

c) Menghitung rating (dalam kolom 4) untuk masing-masing faktor

dengan memberikan skala mulai dari 4 sampai dengan 1, berdasarkan

pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi usahatani yang

bersangkutan.  Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang

masuk kategori peluang) diberi nilai mulai +1 sampai +4 sangat baik.

Pemberian nilai rating ancaman adalah sebaliknya;

d) Mengalikan bobot pada kolom 3 dengan rating pada kolom 4, untuk

memperoleh total skor dalam kolom 5.  Besarnya komponen

tergantung pada besarnya pengaruh komponen tersebut pada usaha ini,

dan jumlah persentase dari komponen harus 100%.
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Tabel 9. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk peluang
(Opportunities)

Komponen Peluang Bobot Rating Skor Rank
Teknologi Perkembangan

kemajuan teknologi
produksi, informasi dan
komunikasi

Pesaing Pesaing produk sejenis
sulit memasuki pasar

Pasar Permintaan konsumen
cukup tinggi

Budaya Adanya budaya
masyarakat yang gemar
mengonsumsi sayuran

Keterangan pemberian rating :
4 = peluang dimiliki usahatani sayuran organik yang paling mudah diraih
3 = peluang dimiliki usahatani sayuran organik yang mudah diraih
2 = peluang dimiliki usahatani sayuran organik yang sulit diraih
1 = peluang dimiliki usahatani sayuran organik sangat sulit diraih

Tabel 10.Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk ancaman
(Threats)

Komponen Ancaman Bobot Rating Skor Rank
Persaing Munculnya pesaing

dengan harga yang lebih
murah

Sosial Pengetahuan konsumen
tentang nilai gizi sayuran
organik masih rendah

Iklim dan
cuaca

Ketidak stabilan iklim
dan cuaca mengganggu
usahatani sayuran
organik

Keterangan pemberian rating :
4 = ancaman yang dimiliki usahatani sayuran organik paling mudah diatasi
3 = ancaman yng dimiliki usahatani sayuran organik mudah diatasi
2 = ancaman yang dimiliki usahatani sayuran organik sulit diatasi
1 = ancaman yang dimiliki usahatani sayuran organik sangat sulit diatasi
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B. Tahap analisis SWOT

Data yang telah diperoleh, baik primer maupun sekunder diolah secara

deskriptif dalam bentuk tabel, diagram dan kajian startegi dengan analisa

Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats (SWOT). Analisis

SWOT merupakan suatu alat untuk mengevaluasi sebuah perusahaan

dengan alat analisis yang sederhana dan cukup baik, efektif dan efisien

dalam memisahakan masalah-masalah utama yang dihadapi perusahaan

melalui analisis internal dan eksternal.

Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi perusahaan. Terdapat

delapan tahapan dalam membentuk matrik SWOT, yaitu :

1. Menentukan faktor-faktor peluang usahatani sayuran organik

2. Menentukan faktor-faktor ancaman usahatani sayuran organik

3. Menentukan faktor-faktor kekuatan usahatani sayuran organik

4. Menentukan faktor-faktor kelemahan usaha ternak

5. Menyesuaikan kekuatan internal dengan peluang eksternal untuk

mendapatkan strategi S-O.  Menempatkan seluruh hasil strategi SO

dalam sel yang ditentukan.

6. Menyesuaikan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk

mendapatkan strategi W-O.  Menempatkan seluruh hasil strategi WO

dalam sel yang ditentukan.

7. Menyesuaikan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk

mendapatkan strategi S-T.  Menempatkan seluruh hasil strategi ST dalam

sel yang ditentukan.
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8. Menyesuaikan kelemahan internal dengan ancaman eksternal untuk

mendapatkan strategi W-T.  Menempatkan seluruh hasil strategi WT

dalam sel yang ditentukan.

Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan yang disesuaikan dengan

kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan

empat sel kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi S-O, strategi W-O,

strategi W-T dan strategi S-T seperti yang dimuat pada Gambar 8.

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan (S)

Daftar Kekuatan
(tentukan 5-10 faktor
peluang internal)

Kelemahaan (W)

Daftar Kelemahan
(tentukan 5-10 faktor
peluanginternal)

Peluang (O)

Daftar Peluang
(tentukan 5-10 faktor
peluang eksternal)

Strategi S-O

Menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

Strategi W-O

Memanfaatkan
peluang untuk
mengatasi kelemahan

Ancaman (T)

Daftar Ancaman
(tentukan 5-10 faktor
peluang eksternal)

Strategi S-T

Menggunakan kekuatan
untuk menghindari
ancaman

Strategi W-T

Meminimalkan
kelemahan dan
menghindari ancaman

Gambar 8.  Matriks SWOT
Sumber : David 2006

C. Matriks IE (Internal-Eksternal)

Setelah melakukan analisis situasional menggunakan Strength, Weakness,

Opporunities, Treaths (SWOT) maka selanjutnya melakukan pemetaan

posisi untuk menentukan alternatif pengembangan untuk mengembangkan

usahatani sayuran organik.  Matriks IE (Internal-Ekternal) memposisikan
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berbagai divisi suatu organisasi dalam tampilan semibilan sel (David, 2007).

Tujuan penggunaan model ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis

ditingkat korporat yang lebih detail (Rangkuti, 2016).  Matriks IE

didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu skor bobot Internal Factors

Evaluation (IFE) total pada sumbu x dan skor bobot Eksternal Factors

Evaluation (EFE) total pada sumbu y.  Setiap divisi dalam suatu organisasi

harus membuat matriks IFE dan matriks EFE dalam kaitannya dengan

organisasi.  Pada sumbu x dari Matriks IE, skor bobot IFE total 1,0 sampai

1,99 menunjukkan posisi internal lemah, skor 2,0 sampai 2,99 dianggap

sedang dan skor 3,0 sampai 4,0 adalah tinggi. Matriks IE berdasarkan skor

total bobot internal dantotal eksternal dapat dilihat pada Gambar 9.

Total Skor Bobot IFE (Internal Factors Evaluation)
Kuat Rata-rata Lemah

4.0 3.0 2.0 1.0

Tinggi

3.0

Sedang

2.0

Rendah

1.0
Gambar 9. Peta Matriks Internal Eksternal
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D. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah sebuah kerangka

untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks

dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan

keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-

bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki,

memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya

tiap variabel dan mensistensis berbagai pertimbangan untuk menetapkan

variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk

mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

Menurut Saaty (1983), ada tiga prinsis dalam memecahkan persoalan

dengan AHP, yaitu:

a) Prinsip menyusun hirarki (Decomposition )

Persoalan akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya yaitu

kriteria dan alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hirarki.

b) Prinsip menentukan prioritas (Comparative Judgement)

Setiap kriteria dan alternatif perlu dilakukan perbandingan

berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif

kemudian diolah untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh

alternatif dengan menentukan bobot prioritas.  Bobot dari prioritas

dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian

secara aritmatika.
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c) Prinsip konsistensi logis (logical Consistency)

Semua elemen dikelmpokkan secara logis dan diperingatkan secara

konsistensi sesuai dengan suatu kriteria yang logis.

d) Prioritas (Syntehesis of Priority)

Dari semua elemen yang telah dikelompokkan kemudian dicari

eigenvectornya untuk mendapatkan local priority.

AHP dapat digunakan dalam memecahkan berbagai masalah diantaranya

untuk mengalokasikan sumber daya, menentukan peringkat beberapa

alternatif, melaksanakan perencanaan ke masa depan yang diproyeksikan

dan menetapkan prioritas pengembangan suatu unit usaha dan

permasalahan komplek lainnya. Hasil penilaian akan tampak lebih jelas

bila disajikan dalam bentuk matriks Pairwise Comparsion dengan

mengguakan skala kepentingan seperti berikut :

Tabel 11. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat
Kepentingan

Definisi

1 Sama pentingnya dengan yang lain

3 Moderat pentingnya disbanding yang  lain

5 Kuat pentingnya disbanding dengan yang lain

7 Sangat kuat pentingnya disbanding yang lain

9 Ekstrim pentingnya disbanding yang lain

2, 4, 6, 8 Nilai di antara dua penilaian yang berdekatan

Reciprocal Jika elemen i memiliki salah satu angka di atas disbanding

elemen j, maka j memiliki nilai kebalikannya ketika

disbanding elemen i.

Sumber : (Saaty, 1983)
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang

dijadikan sebagai pusat kegiatan pemerintahan, politik, pendidikan,

kebudayaan dan juga sebagai pusat perekonomian di Provinsi Lampung.

Kota Bandar Lampung memiliki letak yang strategis karena merupakan

daerah transit kegiatan perekonomian antar Pulau Sumatera dan Pulau Jawa,

sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota Bnadar

Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. Sebagai Ibu

Kota Provinsi, Bandar Lampung memiliki keuntungan karena setiap kegiatan

baik pemerintahan, politik, pendidikan, kebudayaan dan perekonomian lebih

cepat tumbuh dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Provinsi Lampung

(Badan Pusat Statistik, 2016).

Kota Bandar Lampung memiliki wilayah daratan kurang lebih 197,22 km2

dan luas wilayah perairan kurang lebih 39,82 km2. Secara geografis, Kota

Bandar Lampung terletak pada 5020’–50 30’ Lintang Selatan dan 105028’–

105037’ Bujur Timur. Secara administratif, batas wilayah Bandar Lampung

yaitu:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan
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2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran

4. Sebelah Timur berbatasan Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten

Lampung Selatan (Badan Pusat Statistik, 2016).

Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0–700 meter diatas

permukaan laut dengan empat karakteristik topografi yang dimiliki, yaitu:

1. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian Selatan dan Panjang

2. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian Utara

3. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar

Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta

perbukitan Batu Serampok dibagian Timur Selatan

4. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan (Badan Pusat

Statistik, 2016).

Dalam sektor ekonomi, Kota Bandar Lampung memiliki peluang yang besar

memantapkan diri menjadi pusat perdagangan dan jasa pada skala Sumatera

bagian Selatan. Sejalan dengan aktifitas ekspor impor dan perdagangan antar

pulau, Bandar Lampung memiliki peluang untuk menjadi pusat perdagangan

hasil pertanian dan industri dari Sumatera bagian selatan maupun yang

didatangkan dari daerah luar. Selain itu terlihat juga kecenderungan

tumbuhnya kegiatan agro-industri menuju sentra agroindustri andalan di

pulau Sumatera. Hal ini memberikan peluang bagi Bandar Lampung untuk
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menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa bisnis seperti perbankan,

perkantoran, dan sebagainya (Badan Pusat Statistik, 2016).

B. Gambaran Umum Kelurahan Sepang Jaya

Sejarah Kelurahan Sepang Jaya disusun berdasarkan fakta yang masih ada,

dan keterangan dari  beberapa orang tua-tua kampung yang masih hidup.

Adapun kata Sepang Jaya berasal dari 2 desa yang dijadikan satu kelurahan

yaitu Kota Sepang dan Jayapura, yang rata-rata yang berdomisili sebagian

besar bermata pencaharian sebagai petani. Dahulu Kota Sepang dan Jayapura

adalah lokasi persawahan yang luas dan kini lokasi persawahan tersebut

semakin sempit karena sudah banyaknya pendatang baru yang membangun

pemukiman atau rumah.

Kelurahan Sepang Jaya mempunyai luas wilayah 48 ha dengan batas-batas

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Kecamatan Labuhan Ratu

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kedaton Kecamatan

Kedaton

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Labuhan Ratu Kecamatan

Labuhan Ratu.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan

Labuhan Ratu (Kelurahan Sepang Jaya, 2015).
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1. Keadaan Geografis

Secara geografis Kelurahan Sepang Jaya merupakan daerah daratan dan

sebagian besar lahan pemukiman yakni seluas 83,74 ha/m2, kemudian

sebagian lain untuk perkebunan, persawahan, kuburan, pekarangan,

taman, perkantoran dan sarana prasarana lainya. Jarak Kelurahan Sepang

Jaya ke Kecamatan Labuhan Ratu adalah 1,5 km.  Jarak Kelurahan

Sepang Jaya ke Kota Bandar Lampung adalah 11 km (Kelurahan Sepang

Jaya, 2015).

2. Keadaan Iklim

Kelurahan berada pada ketinggian sekital 600 mdl.  Suhu rata-rata harian

23-30oC dengan jumlah musim hujan sebanyak 4 bulan.  Curah hujan

Kelurahan Sepang Jaya adalah 2200-3000 mm per tahun (Kelurahan

Sepang Jaya, 2015).

3. Keadaan Demografi

Penduduk Kelurahan Sepang Jaya pada tahun 2016 berjumlah 8.978 jiwa

dengan jumlah pendudukan laki-laki sebanyak 4.406 jiwa dan penduduk

permepuan sebanyak 4.572 jiwa dan terdiri dari 2.408 KK jumlah

kepadatan penduduk adalah 101.171 per km. Penduduk Kelurahan Sepang

Jaya sebagian besar memeluk agama Islam (Kelurahan Sepang Jaya,

2015).
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C. Gambaran Umum Usahatani Sayuran Organik

Saat ini di kota-kota banyak yang menerapkan urban farming begitu juga di

Kota Bandar Lampung. Salah satu alasanya adalah banyak makanan yang

tidak sehat yang dijual dipasaran.  Oleh karena itu masyarakat yang sadar

kesehatan mulai mengonsumsi bahkan menanam makanan sehat yaitu sayuran

organik.  Di Kota Bandar Lampung belum banyak yang menjual sayuran

organik karena rata-rata masyarakat menanam sayuran organik untuk

dikonsumsi sendiri. Akan tetapi, terdapat dua pelaku usahatani sayuran

organik yang menjual hasil produksinya ke pasar yaitu usahatani sayuran

organik yang terdapat di Kelurahan Sepang Jaya.  Berikut gambaran umum

petani sayuran organik di Kota Bandar Lampung yang dapat dilihat pada

Tabel 12.

Tabel 12. Gambaran petani sayuran organik di Kota Bandar Lampung

Aspek
Sepang Jaya Organic

(Yohana)
Kayu Manis Farm

(I Wayan)
Tahun berdiri 2012 2014
Modal ± Rp 40.000.000 ± Rp 10.000.000
Luas lahan 1.600m2 400m2

Pasar Villa Citra, Chandra
Supermarket, Hypermart,
Gelael

Pasar Kedamaian dan
Villa Citra

Usahatani sayuran organik di Kelurahan Sepang Jaya Kota Bandar Lampung

pertama kali didirikan oleh Ibu Yohana yang merupakan pemilik dari Sepang

Jaya Organic. Usaha ini didirikan sejak tahun 2012.  Bermula karena hobi

berkebun, Ibu Yohana mulai membuka peluang usaha dengan modal ±

40.000.000 dan luas lahan sebesar 1.600 m2. Kini usahatani sayuran organik
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milik Ibu Yohana sudah dipasarkan ke pasar Villa Citra dan  supermarket-

supermarket yang ada di Kota Bandar Lampung.

Saat ini, Sepang Jaya Organic memiliki 5 orang tenaga kerja yang seluruhnya

merupakan tenaga kerja dari luar. Seluruh tenaga kerja yang digunakan

Sepang Jaya Organic adalah laki-laki. Seluruh kegiatan usahatani pada

Sepang Jaya Organic dilakukan oleh tenaga kerja.  Kegiatan yang dilakukan

oleh tenaga kerja antara lain pengeolahan lahan, penyemaian, penanaman,

pemeliharaan tanaman, pemanenan, pencucian, penyortiran, packing, serta

pengiriman sayuran.  Pembelian saprodi seperti bibit dan pupuk serta

peralatan dilakukan oleh pemilik.

Selain Sepang Jaya Organic, terdapat pula usahatani yang didirikan oleh

Bapak Wayan. Bapak Wayan merupakan pemilik dari Kayu Manis Farm.

Usahatani ini masih tergolong baru karena baru didirikan pada tahun 2014.

Sebelum melakukan usaha sayuran organik Bapak Wayan telah memiliki

usaha berjualan ikan.  Ikan-ikan yang dijual Bapak Wayan antara lain ikan

lele, ikan mas dan ikan gurame. Melihat peluang yang cukup bagus Pak

Wayan memulai usaha sayuran organik dengan modal ± 10.000.000 dan luas

lahan 400m2.

Tenaga kerja yang digunakan Pak Wayan dalam berusahatani sayuran organik

berbeda dengan usaha penjualan ikan.  Pak Wayan menggunakan satu orang

tenaga kerja dari luar untuk usahatani sayuran organik. Kegiatan usahatani

yang seluruhnya dilakukan oleh pemilik dan satu orang tenaga kerja.  Sayuran
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organik yang dihasilkan Kayu Manis Farm dipasarkan di Villa Citra dan Pasar

Kedamaian
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kinerja usahatani sayuran organik di Kota Bandar Lampung secara keselu-

ruhan menguntungkan karena sudah memiliki kinerja yang baik dilihat

dari aspek produktivitas, kapasitas, kualitas, dan kecepatan pengiriman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C ratio atas biaya tunai

usahatani sayuran organik di Kota Bandar Lampung sebesar 1,83 (nilai

R/C>1) sedangkan nilai R/C ratio atas biaya total usahatani sayuran

organik di Kota Bandar Lampung sebesar 1,61 (nilai R/C>1) yang artinya

kedua usahatani sayuran organik di Kota Bandar Lampung tersebut layak

untuk diusahakan.

2. Faktor yang menjadi kekuatan utama usahatani sayuran organik di Kota

Bandar Lampung adalah lokasi usahatani yang strategis karena dekat

dengan sumber bahan baku dan pasar.  Kelemahan utama usahatani sayur-

an organik adalah belum dilakukannya promosi.  Faktor yang menjadi pe-

luang utama bagi usahatani sayuran organik adalah permintaan konsumen

yang cukup tinggi (terus meningkat).  Ancaman utama yang harus di-

hadapi usahatani sayuran organik adalah tingkat pengetahuan konsumen
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tentang nilai gizi sayuran organik.

3. Strategi pengembangan usahatani sayuran organik di Kota Bandar

Lampung yakni dengan memfokuskan pada tujuan peningkatan

pendapatan petani.  Peningkatan pendapatan petani dapat tercapai dengan

melakukan pemasaran dan penjualan sayuran organik, kemudian dapat

dipilih strategi alternatif pertama yang mendukung tujuan yakni

melakukan promosi guna memperkenalkan produk sayuran organik serta

membuka pasar sehingga dapat meningkatakan permintaan konsumen.

Strategi alternatif kedua yang dapat dipilih adalah memanfaatkan dan

mengoptimalkan potensi keterampilan dan pengalaman tenaga kerja

dengan memanfaatkan perkembangan kemajuan teknologi produksi,

informasi, dan komunikasi. Selanjutnya, strategi alternatif ketiga dapat

dipilih yaitu meningkatkan kualitas produk dan variasi produk yang

dihasilkan dengan memanfaatkan penggunaan teknologi produksi,

informasi dan komunikasi. Strategi alternatif kedua dan ketiga tersebut

dapat digunakan untuk mendukung strategi pertama yang akan diterapkan

di lapangan.

B. Saran

1. Pelaku usahatani sayuran organik diharapkan terus meningkatkan kualitas

serta variasi jenis sayuran yang dihasilkan agar tidak terpengaruh oleh

pesaing sejenis yang memberikan harga lebih murah.  Petani sayuran

organik juga perlu melakukan promosi untuk memperkenalkan produk



140

sayuran organik sehingga dapat meningkatkan permintaan terhadap

sayuran organik.  Promosi dapat dilakukan melalui media sosial.

2. Pihak Pemerintah Kota Bandar Lampung, melalui Dinas Pertanian,

Peternakan dan Kehutanan Kota Bandar Lampung dan Badan Ketahanan

Pangan dan Pelaksana Penyuluhan (BKPPP) diharapakan dapat melakukan

sosialisasi kepada masyarakat tentang kandungan gizi sayuran organik,

sehingga masyarakat mau beralih untuk mengonsumsi sayuran organik.

3. Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian sejenis terkait

dengan analisis usahatani sayuran organik dengan metode hidroponik.
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